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MOTTO

“Kata-kata yang lemah lembut dan beradab dapat

melembutkan hati manusia yang keras”

o V7
By sl [a S5 3 b5

“Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak

lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu)”. (Al-Qalam:9)
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ABSTRAK

Rhosyidah, Kholifatur. 11410003. Pengaruh Keterbukaan Diri (Self Disclosure)
terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal Menantu Perempuan pada Ibu
Mertua. Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang. 2015.

Hubungan yang tidak harmonis antara menantu perempuan dengan ibu
mertua sering kali terjadi. Banyak faktor yang menjadi penyebab tidak
harmonisnya hubungan menantu dan mertua. Memiliki keterampilan komunikasi
interpersonal yang baik akan menciptakan hubungan yang baik. Keterampilan
komunikasi interpersonal adalah kemampuan seseorang menyampaikan informasi
pada orang lain yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan adanya efek
timbal balik secara langsung sehingga menimbulkan sikap saling memahami dan
menghargai. Salah satu faktor yang dapat menumbuhkan keterampilan
komunikasi interpersonal adalah dengan meningkatkan keterbukaan diri.
Keterbukaan diri adalah tanggapan seseorang dengan senang hati menerima
informasi, serta bersedia membagi perasaan dan informasi tentang diri yang akrab
dengan orang lain sehingga menimbulkan keakraban dengan seseorang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri dan
tingkat keterampilan komunikasi interpersonal menantu perempuan pada ibu
mertua, serta untuk mengetahui pengaruh keterbukaan diri terhadap keterampilan
komunikasi interpersonal menantu perempuan pada ibu mertua didaerah
Karanganyar Probolinggo.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuntitatif regresi linier
sederhana. Responden dalam penelitian ini adalah menantu perempuan yang
tinggal didaerah Karanganyar Probolinggo sebanyak 37 menantu perempuan.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah skala keterbukaan
diri dan skala keterampilan komunikasi interpersonal. Analisa data yang
digunakan adalah analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan
SPSS versi 16.00 for windows.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa moyoritas menantu
perempuan yang tinggal di daerah Karanganyar memiliki tingkat keterbukaan diri
yang sedang dengan prosentase 51% (19 menantu), 43% (16 menantu) memiliki
keterbukaan diri yang sedang dan 6% (2 menantu) memiliki keterbukaan diri yang
rendah. Sedangkan untuk tingkat keterampilan komunikasi interpersonal juga
ditemukan bahwa mayoritas menantu yang tinggal di daerah Karanganyar
memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang sedang dengan prosentase
51% (19 menantu) dan 49% (18 menantu) memiliki keterampilan komunikasi
yang sedang. Hasil regresi variabel menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
keterbukaan diri terhadap keterampilan komunikasi interpersonal. hal tersebut
terlihat dari nilai R Square sebesar 0,731 x 100 = 73,1%.

Kata kunci : Keterbukaan Diri, Keterampilan Komunikasi Interpersonal
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ABSTRACT

Rhosyidah, Kholifatur. 11410003. The Effects of Self Disclosure towards
Interpersonal Communication Skill of Daugther in Law to Mother in Law. Thesis.
Faculty of Psychology, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim,
Malang. 2015.

Disharmonious relationship between daughter and her mother-in-law often
happens in a family. Many factors that cause no good relationship between
daughter and her mother-in-law. Having the good interpersonal communication
skill is capable of creating a good relationship. Interpersonal communication skill
is the ability to convey information from one to another of two or more people
with the existence of direct mutual effect to which it creates understanding and
respect of the two parties. One of the factors that can foster the interpersonal
communication skill is by having and doing self-disclosure. Self-disclosure is a
person's response that gladly receive information, and willing to share feelings
and informations about the ‘self” which is familiar to others. So that, it will cause
a deep intimacy with someone.

This study aims to know the level of self-disclosure and the level of
interpersonal communication skill of daughter to her mother-in-law, and to
investigate the effect of self-disclosure towards the interpersonal communication
skill of daughter to her mother-in-law in Karanganyar area, Probolinggo.

This research uses simple linear regression of quantitative approach. The
respondents in this study are 37 daughters-in-law who live in Karanganyar,
Probolinggo. The sampling method in this study is by purposive sampling
technique. The instrument used to collect the data is self-disclosure scale and the
scale of interpersonal communication skill. the method of the data analysis in this
study is simple linear regression by using SPSS version 16.00 for Windows.

The results of the study indicated that 51% (19 daughters-in-law) of
daughters-in-law who lives in Karanganyar, Probolinggo were classified as the
high level of self-disclosure, 43% (16 daughters-in-law) for the moderate self-
disclosure and 6% (2 daughters-in-law) for the low self-disclosure. As for the
level of interpersonal communication skill, it was found out that those who were
classified as for the high level of interpersonal communication skill were 51% (19
daughters-in-law), and 49% (18 daughters-in-law) was for the moderate one.
Variable regression results indicated that there was significant effect of self-
disclosure to the interpersonal communication skill. it was visible from the value
of R Square of 0.731 x 100 = 73.1%.

Keywords: Self-Disclosure, Interpersonal Communication Skill
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia tercipta sebagai makhluk sosial, dimana dalam
kehidupannya akan senantiasa membutuhkan orang lain dan manusia juga
tidak akan dapat terlepas dari proses komunikasi dalam kesehariannya.
Solihin (2011) berpendapat bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Komunikasi
merupakan salah satu kemampuan khusus manusia, karena bahasa dan
pembicaraan yang muncul, akan mengungkapkan dan menyampaikan
pikirannya kepada orang lain. Anderson (dalam Arbi, 2012) menyatakan
bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang bisa memahami
dan dipahami oleh orang lain. Oleh karena itu, komunikasi merupakan satu
hal yang penting bagi manusia karena setiap hari individu akan
berinteraksi dengan individu lainnya dan kegiatan berkomunikasipun akan

lebih dominan daripada kegiatan lainnya yang dilakukan oleh individu.

Seperti halnya dalam sebuah kelurga. Pasangan yang menikah
tentu memiliki kepribadian dan latar belakang sosial budaya, pendidikan,
dan usia yang mungkin berbeda. Demikian juga yang terjadi antara anak,
menantu, mertua atau orang tua. Masing-masing adalah individu berbeda
yang dipersatukan oleh ikatan pernikahan yang terjadi antara menantu dan
anak mertua. Santrock (2002) berpendapat bahwa pernikahan biasanya

digambarkan sebagai bersatunya dua individu, tetapi pada kenyataannya



pernikahan adalah persatuan dua sistem keluarga secara keseluruhan dan
pembangunan sebuah sistem ketiga yang baru. Oleh karena itu, selain
membina hubungan erat dengan suami, sebagai seorang istri juga harus

membina hubungan yang baik dengan orang tua suami.

Aryani & Setiawan (2007) menyebutkan ada beberapa hubungan
yang terjadi antara menantu dengan mertua, yaitu hubungan penuh
konflik, hubungan acuh tak acuh, ataupun hubungan yang harmonis.
Namun yang sering kita dengar, hubungan ibu mertua dengan menantu
perempuan seringkali tidak harmonis. Begitu pula yang terjadi di daerah
Karanganya Probolinggo, ada sebagian keluarga yang hubungannya
kurang harmonis, khususnya dalam sebuah hubungan menantu dan mertua.
Terdapat sebuah hubungan menantu dengan mertuanya terlihat baik-baik
saja namun dalam berkomunikasi kurang terjalin dengan baik, bahkan
sekedar menyapapun terlihat kurang akrab. Ada juga sebagian yang
menunjukkan hubungan yang kurang baik dan komunikasi antar menantu
dan mertua juga kurang efisien dan merasa kurang cocok ketika
berinteraksi dengan ibu mertuanya. Keadaan yang seperti inilah yang
rentan memicu adanya konflik atau ketidak harmonisan hubungan
menantu dan mertua . Namun sebagian menantu dan mertua menunjukkan
hubungan yang sangat begitu akrab baik ketika berbicara atau bercanda

satu sama lain.

Sebagaimana hasil penelitian dari Utah State University yang

menyatakan bahwa 60% pasangan suami istri mengalami ketegangan



hubungan dengan mertua, yang biasanya terjadi antara menantu
perempuan dengan ibu mertua. Bahkan bagi sebagian pasangan,
permasalahan hubungan antara menantu dengan mertua sering kali
menjadi pemicu timbulnya konflik antara suami dengan istri atau
sebaliknya, dan jika ini dibiarkan terus-menerus akan berdampak buruk

pada sebuah ikatan pernikahan (Sweat, 2006).

Hal ini juga dipertegas dalam sebuah wawancara yang dilakukan
untuk mengumpulan data. Subjek menyatakan bahwa hubungan dengan
ibu mertuanya kurang baik, karena komunikasi dengan mertuanya terbatas,
hanya ketika ada kepentingan saja baru berkomunikasi. Dapat dikatakan
bahwa hubungan dengan ibu mertuanya kurang terlihat baik dan canggung
ketika bertemu dan berkomunikasi karena terkesan ketika ada maunya saja
memutuskan untuk berkomunikas (subjek 1, 1 April 2015). Sementara
jawaban yang berbeda didapat pada subjek 2, yang menyatakan bahwa
hubungan dengan mertuanya cukup baik, akrab dan dan berkomunikasi
dengan lancar, walau terkadang dalam beberapa hal yang pribadi ia merasa
canggung dengan mertuanya, (Subjek 2, 1 April 2015). Ada juga yang
menyatakan bahwa hubungan dengan mertuanya kurang baik,
berkomunikasipun kurang baik, dan merasa tidak ada kecocokan dengan
ibu mertuanya, dan seringnya berbeda pendapat juga terkadang memicu

adanya pertengkaran antar mereka (Subjek 3, 1 April 2015) .

Menantu dan mertua dalam sebuah ikatan pernikahan akan selalu

terjalin oleh hubungan yang tidak akan pernah bisa lepas dan akan selalu



berinteraksi. Problematika ini timbul dikarenakan banyaknya faktor yang
mendukung ketidak harmonisan hubungan tersebut serta kesalah pahaman
antar individu yang banyak di dukung dengan adanya lingkungan yang
kurang baik. Faktor yang menimbulkan konflik dalam hubungan menantu
perempuan dan ibu mertua, diantaranya : perbedaan sudut pandang antara
mertua dan menantu ataupun tentang pengasuhan anak. Adanya berbagai
perbedaan inilah yang seringkali menjadi penyebab timbulnya konflik dan

menyebabkan relasi antar mertua dan menantu kurang lancar.

Ponzetti (2003) menyatakan bahwa pada umumnya menantu
dengan mertua akan selalu berhubungan dan melakukan komunikasi
interpersonal. Balson (1999) juga menyatakan bahwa komunikasi yang
efektif apabila orang yang mengungkapkan keprihatinan dan problem tahu
bahwa pendengarnya memahami pesan yang sedang disampaikan. Dari
beberapa fakta yang telah dipaparkan, penyebab ketidak harmonisan
hubungan antar menantu perempuan dan ibu mertua khususnya yang
berada didaerah Karanganyar Probolinggo adalah menantu dan mertua
kurang trampil dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan baik

sehingga mempengaruhi hubungan antar keduanya.

Komunikasi interpersonal merupakan interaksi tatap muka antar
dua atau beberapa orang, dimana seseorang bisa menyampaikan pesan
secara langsung, begitu pun penerima pesan juga dapat menanggapi
pembicaraan secara langsung juga (Hardjana, 2003). Komunikasi

interpersonal biasanya dilakukan secara langsung, artinya Kketika



komunikasi dijalin maka pesan disampaikan secara langsung dan bertatap
muka sehingga efek yang didapat dari pesan yang disampaikan diperoleh
secara langsung dan pesan yang yang disampaikan diterima dengan jelas (
De Vito, 2008). Komunikasi interpersonal juga lebih efektif bila dilakukan
secara tatap muka agar orang yang terlibat dalam komunikasi
mendapatkan reaksi secara langsung dan begitu juga sebaliknya saat
komunikasi interpersonal dilakukan secara tidak langsung (Mulyana,
2001). Saat menantu dengan mertua melakukan komunikasi interpersonal
secara tidak langsung, hal ini terkadang yang bisa membuat menantu
menjadi tidak mengerti apa yang dikatakan oleh mertuanya, dan
berdampak pada hubungan menantu dan mertua yang tidak terlalu
mengenal satu sama lain atau bisa saja merasa tidak nyaman saat bersama
(Prentice, 2008). Jadi dibutuhkan keterampilan komunikasi yang baik
Dalam menjalin suatu hubungan dengan orang lain begitu pula dalam

sebuah hubungan menantu dengan mertua.

Hafied Cangara (2007) menyatakan bahwa keterampilan
komunikasi merupakan kemampuan seseorang untuk mengirim atau
menyampaikan pesan kepada orang lain (penerima pesan). Jadi ketika
seseorang memiliki keterampilan dalam berkomunikasi, maka seseorang
akan mampu untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain
dan akan menjalin hubungan yang baik dengan orang lain. Menantu dan
mertua dalam berinteraksi sehari-hari akan sangat membutuhkan

keterampilan komunikasi interpersonal karena manfaat komunikasi



interpersonal yang dilakukan antara menantu dengan mertua adalah bisa
saling terbuka untuk mencapai kesepakatan bersama sehingga terjalin
suatu hubungan yang harmonis (Oktovanni, 2010). Kurangnya komunikasi
yang intensif antara mertua dan menantu juga merupakan faktor yang
paling berpengaruh dalam membangun hubungan antara mertua dan

menantu.

Dalam berkomunikasi perbedaan pendapat adalah hal yang wajar
terjadi, perbedaan pendapat dapat diatasi bila menantu perempuan dapat
mengungkapkan gagasan secara jelas tentang apa yang dilihat atau diamati
dan bukan berdasarkan penilaian. Hal ini membuat menantu perempuan
lebih mampu menerima pendapat atau nilai-nilai hidup ibu mertuanya.
Adanya keinginan dan usaha dari masing-masing pihak untuk menjalin
relasi positif dan menyikapi positif tentang perbedaan tersebut maka akan
menimalisir andanya konflik antara menantu dan mertua, dan tentu
hubungan indah antara anak, menantu, orang tua bahkan mertua dapat
terjadi dengan baik. Dalam ngembangkan keterampilan komunikasi
interpersonal yaitu dengan mengembangkan sikap sosial yang positif,
salah satunya mengembangkan sikap keterbukaan diri seseorang pada
orang lain atau lawan bicara. Di perjelas oleh De Vito (1995) menyatakan
bahwa komunikasi interpersonal dapat dilakukan dengan baik, bila
individu mempunyai kemampuan berbahasa dan kemampuan menjalin
hubungan interpersonal yang baik. Kemampuan tersebut dapat dipelajari

dengan cara pengungkapan diri/ keterbukaan diri.



Morton, menyatakan bahwa keterbukaan diri merupakan kegiatan
membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. Informasi
pengungkapan diri ini bersifat deskriptif dan evaluatif. Deskriptif artinya
individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri sendiri yang mungkin
belum diketahui oleh pendengar seperti, jenis pekerjaan, alamat, dan usia.
Sedangkan evaluatif artinya individu mengemukakan pendapat atau
perasaan pribadinya seperti tipe orang yang disukai atau hal-hal yang tidak
disukai atau dibenci (Hidayat, 2012). Dengan mengembangkan sikap
keterbukaan diri maka komunikasi interpersonal yang terjalin antara
menantu dan mertua akan lebih efektif dan hubungan antar menantu dan

mertua akan lebih baik.

Hasil penelitian (Ririen, 2007) menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang positif dan sangat signifikan antara komunikasi
interpersonal dengan penyesuaian diri. Penelitian ini juga menunjukan
bahwa sebagian besar subyek penelitian memiliki komunikasi
interpersonal yang tergolong sedang. Dapat dikatakan bahwa menantu
perempuan cukup dapat terbuka, percaya, memiliki sikap mendengar,
suportif, dapat menyatakan gagasan dengan baik, dan mampu melakukan
umpan balik yang baik dengan ibu mertua. Dalam hal ini juga didapatkan
data yang serupa berdasarkan hasil wawancara pada salah satu subjek,
menyatakan bahwa hubungannya dengan ibu mertua sangat baik, akrab

dan selalu ada canda dalam setiap interaksi dan komunikasi antara



keduanya pun lancar dan subjek menyatakan bahwa dia dapat

menyesuaikan diri dengan sikap ibu mertuanya (Subjek 3, 1 April, 2015).

Berdasarkan penelitian Laila Rahmawati (2014) menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif antara keterbukaan diri dengan
keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII SMPN 1
Mlati. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal adalah keterbukaan
diri. Semakin tinggi keterbukaan diri siswa, maka semakin tinggi
keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Demikian juga hasil dari
penelitian Karina dan Suryanto (2012) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara keterbukaan diri terhadap penerimaan sosial. Hubungan
antara keterbukaan diri dengan penerimaan sosial adalah hubungan yang
positif, yang berarti bila individu memiliki kesediaan untuk mengungkap
informasi yang bersifat pribadi tentang diri sendiri kepada orang lain,
maka individu tersebut juga akan memiliki kesediaan untuk menerima

kehadiran orang lain dan melibatkan mereka dalam interaksi sosial.

Hasil  penelitian  Agusviani  (2010) menunjukan  bahwa
ketidakselarasan hubungan antara menantu perempuan dan mertua
perempuan dapat diminimalisir dengan melakukan keterbukaan diri dan
menumbuhkan rasa kepercayaan diantara keduanya. Hal tersebut
dilakukan agar perbedaan budaya dalam hal pengaturan pekerjaan rumah
tangga, perbedaan aturan, didikan, kebiasaan-kebiasaan, dan nilai-nilai

yang berlaku dalam suatu keluarga, dan cara mendidik anak mencapai



kesepakatan bersama hingga hubungan interpersonal terbentuk ketika
proses pengolahan pesan, secara timbal balik terjadi. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu mertua perempuan yang tinggal di daerah
Karanganyar Probolinggo pada tanggal 2 April 2015 menyatakan bahwa
menantu perempuannya kurang terbuka terhadap mertua dan sulit untuk
diajak berkomunikasi. Ketika diajak berkomunikasi pun jawabannya
hanya terbatas dan singkat, namun pada saat-saat tertentu komunikasi

terkadang normal (Ibu mertua 1, 2 April 2015).

Komunikasi  interpersonal  dapat  melahirkan  hubungan
interpersonal yang efektif, ketika dogmatisme (sikap tertutup) harus
digantikan dengan sikap terbuka dan dapat menciptakan kualitas hubungan
interpersonal yang baik antara ibu mertua dengan menantu perempuannya
dengan adanya keterbukaan diri antar keduanya. Adanya keterbukaan
untuk berbicara satu sama lain dapat mengubah status seseorang yang
asing menjadi seorang sahabat. Keterbukaan menantu terhadap ibu mertua
dalam berkomunikasi dapat memperbaiki hubungan satu sama lain karena
kedua belah pihak dapat saling mengerti apa yang diharapkan (Kuntaraf,
1999). Oleh karena itu, keterbukaan diri berpengaruh pada keterampilan
komunikasi interpersonal dan akan membuat suatu hubungan akan
berjalan dengan bai dan harmonis, begitu juga dalam hubungan menantu
perempuan dengan ibu mertua. Seperti yang dikatakan Devito (1995)
bahwa keterbukaan diri yang dilakukan secara perlahan akan membuat

individu lain mampu memahami, dengan begitu akan menciptakan suatu
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keadaan yang membuat orang lain mulai berani untuk membuka diri
tentang keadaannya, keterbukaan diri juga memberikan keuntungan bagi
individu yaitu meningkatnya efektivitas komunikasi dan menambah arti

dari hu]bungan komunikasi interpersonal yang terjadi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh
Keterbukaan Diri (Self Disclosure) terhadap Keterampilan Komunikasi
Interpersonal Menantu Perempuan pada Ibu mertua”. Dimana penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh Keterbukaan diri (self
disclosure) terhadap keterampilan komunikasi interpersonal menantu
perempuan pada ibu mertua yang tinggal di daerah Karanganyar

Probolinggo.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat keterbukaan diri (self disclosure) menantu
perempuan pada ibu mertu yang tinggal di daerah Karanganyar?
2. Bagaimana tingkat keterampilan komunikasi interpersonal menantu
perempuan pada ibu mertua yang tinggal di daerah Karanganyar?
3. Apakah ada pengaruh keterbukaan diri (self disclosure) terhadap
keterampilan komunikasi interpersonal menantu perempuan pada ibu

mertua yang tinggal di daerah Karanganyar?
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B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat keterbukaan diri (self disclosure) menantu

perempuan pada ibu mertu yang tinggal di daerah Karanganyar.

2. Untuk mengetahui tingkat keterampilan komunikasi interpersonal
menantu perempuan pada ibu mertua yang tinggal di daerah

Karanganyar.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh keterbukaan diri (self disclosure)
terhadap keterampilan komunikasi interpersonal menantu perempuan

pada ibu mertua yang tinggal di daerah Karanganyar.

C. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat:

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan memperkaya
penguasaan dalam bidang ilmu psikologi Kkhususnya mengenai
keterbukaan dan komunikasi interpersonal antara ibu mertua dan
menantu perempuan, dan hasil penelitian ini juga dapat dikembangkan
dan dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.

2. Secara praktis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi menantu perempuan dengan
mengetahui  tingkat keretbukaan diri dan agar komunikasi

interpersonal menantu perempuan dengan ibu mertuanya berjalan
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dengan efektif dan agar terciptanya hubungan yang harmonis antara
ibu mertua dan menantu perempuan.

Secara umum

Penelitian ini secara umum memberikan tambahan pengetahuan dan
pemahaman mendalam bagi penulis mengenai pengaruh keterbukaan
diri terhadap komunikasi interpersonal menantu perempuan pada ibu
mertua dan bisa dijadikan tambahan pengetahuan relasi menantu

perempuan dan ibu mertua.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. KETERAMPILAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL

1. Pengertian Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Keterampilan dalam Kamus besar Bahasa Indonesia adalah
kecakapan untuk menyelesaikan suatu tugas. Keterampilan atau skill
merupakan suatu kemampuan yang memungkinkan individu untuk
melakukan suatu perbuatan secara lancar dan tepat (Chaplin,2011).
Komunikasi secara umum adalah hubungan atau kegiatan yang
dilakukan untuk tukar pendapat antar individu atau kelompok.
Sederhanya, komunikasi adalah proses penyampaian suatu pernyataan
oleh seseorang kepada orang lain. Komunikasi merupakan salah satu
kemmpuan khusus manusia, karena bahasa dan pembicaraan yang
muncul, akan mengungkapkan dan menyampaikan pikirannya kepada
orang lain (Solihin, 2011). Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi adalah adalah
keterampilan atau kecakapan seseorang dalam menyampaikan

informasi dan ide-idenya kepada orang lain.

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi di
antara dua orang yang mempunyai hubungan yang jelas diantara
mereka. Komunikasi interpersonal merupakan pengiriman pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan feedback yang

langsung (Devito, 1996). Barnlund, (1968) mengungkapkan bahwa

13
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komunikasi interpersonal selalu dihubungkan dengan pertemuan antara
dua, tiga atau mungkin empat orang yang terjadi secara spontan dan
tidak berstruktur. Rogers (dalam Hidayat, 2012) mengemukakan
bahwa komunikasi interpersonal merupakan komunikasi dari mulut ke

mulut yang terjadi dalam interaksi tatap muka antara beberapa pribadi.

Komunikasi interpersonal merupakan interaksi tatap muka
antar dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan
pesan secara langsung, begitu pun penerima pesan juga dapat
menanggapi secara langsung juga (Hardjana, 2003). Supriyantika
(dalam Rahmawati, 2014), Mendefinisikan bahwa komunikasi
interpersonal memiliki pengertian yang lebih khusus daripada
pengertian komunikasi pada umumnya karena didalam proses
komunikasi interpersonal terjadi sebuah proses komunikasi yang
hangat dan akrab. Sifat dialogis mrupakan ciri yang membedakan
komunikasi interpersonal dengan komunikasi yang lain, dan prilaku
komunikasi akan menerima umpan balik secara langsung dalam

komunikasi interpersonal tersebut.

Pada hakikatnya, komunikasi interpersonal adalah komunikasi
antara seorang komunikator dengan komunikan. Jenis komunikasi
tersebut dianggap paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat atau
prilaku manusia berhubung prosesnya yang dialogis. Komunikasi

interpersonal mempunyai keunikan karena selalu dimulai dari proses
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hubungan yang bersifat psikologis dan proses psikologis selalu

mengakibatkan keterpengaruhan (Hidayat, 2012).

Hidayat, (2012) menyebutkan bahwa tujuan dari komunikasi
interpersonal diantaranya ialah mengenal diri sendiri dan orang lain,
mengetahui dunia luar, menciptakan dan memelihara hubungan yang
bermakna, mengubah sikap dan dan prilaku orang lain, bermain dan

mencari hiburan dan membantu orang lain.

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunukasi
interpersonal adalah suatu kemampuan individu menyampaikan atau
mengirimkan informasi kepada individu lain yang dilakukan sekurang-
kurangnya oleh dua orang atau beberapa orang dan adanya efek timbal
balik secara langsung. Keterampilan komunikasi interpersonal
memiliki tujuan agar terciptanya hubungan yang akrab saling
memahami satu sama lain dan menimbulkan keterbukaan diri dalam

diri seseorang.

. Jenis keterampilan komunikasi interpersonal
Ada dua jenis keterampilan komunikasi interpersonal, diantaranya:

a. Komunikasi Verbal

Hafied Cangara, (2007) Komunikasi verbal merupakan
komunikasi yang banyak dipakai dalam hubungan antar manusia.
Dimana komunikasi ini menggunakan kata-kata, baik lisan maupun

tulisan. Melalui kata-kata inilah mereka dapat mengungkapkan
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perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, menyampaikan fakta, data, dan

informasi serta menjelaskannya.

Hafied Cangara (2007) juga mengatakan bahwa ada beberapa unsur

penting dalam komunikasi verbal, diantaranya :

1. Bahasa

Merupakan suatu lambang yang dalam komunikasi verbal sering
dipergunakan baik diungkapkan secara lisan, tertulis pada kertas
ataupun elektronik. Bahasa memiliki banyak fungsi yang erat
hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif, yaitu
untuk mempelajari tentang dunia sekeliling kita, untuk membina
hubungan yang baik di antara sesama manusia, untuk menciptaakan
ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia.

2. Kata

Merupakan unit lambang terkecil dalam bahasa. Kata adalah
lambang yang melambangkan atau mewakili sesuatu hal, entah

orang, barang, kejadian, atau keadaan.

b. Komunikasi Non Verbal

Menurut Agus M Hardjana (2003) komunikasi non verbal
merupakan komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk non
verbal, tanpa kata-kata. Ketika seseorang berkomunikasi hampir secara
otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai, Karena komunikasi

nonverbal bersifat tetap dan selalu ada. Komunikasi nonverbal
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biasanya terjadi secara spontan, hal inilah yang membuat seseorang

lebih jujur dalam mengungkapkan hal yang mau diungkapkan.

Komunikasi non verbal dapat berupa bahasa tubuh, tanda
(sign), tindakan/perbuatan (action) atau objek (object). Bahasa Tubuh
dapat dilihat dari raut wajah, gerak kepala, gerak tangan, gerak-gerik
tubuh mengungkapkan berbagai perasaan, isi hati, pikiran, dan sikap
orang. Tanda dalam komunikasi nonverbal yang digunakan untuk
mengganti kata-kata, misalnya, bendera, rambu-rambu lalu lintas darat,
laut, udara, aba-aba dalam olahraga. Tindakan atau perbuatan
sebenarnya tidak khusus dimaksudkan untuk mengganti kata-kata,
tetapi dapat menghantarkan makna. Misalnya, menutup pintu keras-
keras pada waktu meninggalkan rumah dan itu mengandung makna
tersendiri. Objek sebagai bentuk komunikasi nonverbal juga tidak
mengganti kata, tetapi dapat menyampaikan makna tertentu. Misalnya,

pakaian, aksesori dandan, rumah, perabot rumabh, dll.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis keterampilan
komunikasi intrepersonal yang meliputi komunikasi verbal dan
komunikasi non verbal. Komunikasi verbal menggunakan kata-kata
baik lisan maupun tulisan, dengan demikian seseorang akan dapat
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, penyampaian
fakta, data dan informasi serta menjelaskannya. Sedangkan

komunikasi nonberbal dapat berupa bahasa tubuh, tanda (sign),
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tindakan/perbuatan (action), atau objek yang akan menyampaikan

makna tertentu secara nonverbal.

. Aspek-Aspek Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Keterampilan komunikasi memang sangatlah penting bagi
individu, karena jika individu memiliki keterampilan yang cukup baik,
maka individu tersebut dapat menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya. Devito (dalam Suranto Aw, 2011) menyatakan bahwa
terdapat lima sikap positif yang mendukung proses komunikasi

interpersonal, diantaranya:

a. Keterbukaan (openness)

Keterbukaan yang dimaksud adalah mencakup keinginan untuk saling
memberi informasi mengenai diri sendiri, keinginan untuk bereaksi
secara jujur terhadap pesan yang disampaikan orang lain, dan
bertanggung jawab terhadap perasaan-perasaan yang dimiliki dalam
arti tidak mengkambinghitamkan orang lain. Kualitas keterbukaan dari
komunikasi interpersonal meliputi beberapa aspek yaitu kesediaan
untuk mengungkap diri (self disclosure) pada orang lain yang
berinteraksi dengan lingkungannya, kesediaan untuk menanggapi serta
jujur pada setiap stimuli yang diterima serta mengalami dan
bertanggung jawab atas segala pikiran dan perasaan Yyang

diungkapkannya. Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal
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memungkinkan para pelakuknya untuk membicarakan masalah-

masalah yang dialami oleh kedua belah pihak.

b. Empati (empathy)

Empati merupakan kemampuan untuk merasakan dan mengalami apa
yang dirasakan orang lain yaitu mencoba merasakan dalam cara yang
sama dengan perasaan orang lain. Jika seorang mampu berempati
dengan orang lain maka orang tersebut akan merasa dalam posisi yang
lebih baik untuk memahami orang lain. Pemahaman yang terjadi dalam
empati ini bisa diungkapkan olehseseorang tanpa kehilangan identitas
diri. Keakuratan berempati meliputi sensitifitas untuk merasakan
kejadian-kejadian saat ini dan mampu mengerti kata-kata yang

diucapkan ketika komunikasi interpersonalberlangsung.

c. Dukungan (suportiveness)

Dalam hal ini, seseorang harus lebih bersikap deskriptif dalam
berkomunikasi dibanding evaluatif, karena sikap yang evaluatif
cenderung menimbulkan reaksi defence pada orang lain. Kemudian
seseorang harus bersedia untuk mendengarkan dan membuka diri

terhadap pendapat yang berbeda.

Dukungan yang diperlukan dalam komunikasi interpersonal, meliputi

empat aspek yaitu:
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1. Descriptiveness, lingkungan yang deskriptif yaitu lingkungan yang
tidak mengevaluasi orang secara evaluatif sehingga membuat
orang cenderung menjadi defisit. Orang yang merasa dievaluasi
akan malu mengungkapkan perasaan-perasaannya secara bebas
danmerasakan terus-menerus dikritik.

2. Spontanity, individu yang berkomunikasi secara spontan yaitu
yang memiliki pandangan ke depan dan terbaik dalam
mengungkapkan pemikirannya.

3. Provisionalism, menjadi professional berarti memiliki pemikiran
yang terbuka (open mindedeness), bersedia menerima pandangan
orang lain dan bersedia merubah posisi atau pandangannya jika
memang diperlukan.

4. Dukungan vyang tidak terucapkan berupa gerakan-gerakan
menganggukkan kepala, mengedipkan mata, tersenyum.

d. kepositifan (positiveness)

Berkomunikasi secara positif di dalam komunikasi interpersonal
sekurang-kurangnya melalui dua jalan, yaitu berdasarkan sikap positif

dan menghargai orang lain. Terdiri dari tiga hal yaitu:

1. perhatian yang positif terhadap orang lain sangat mendukung
keberhasilan komunikasi interpersonal
2. Perasaan yang positif sangat bermanfaat untuk mengefektifkan

kerjasama
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3. Perhatian dan perasaan yang positif itu harus dikomunikasikan
sehingga komunikasi interpersonal dapat terpelihara dengan baik.
Mencakup sikap positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan
situasi komunikasi. Perasaan-perasaan negatif biasanya membuat
komunikasi menjadi lebih sulit dan dapat menyebabkan
perpecahan atau konflik. Sikap positif juga bisa diungkapkan
lewat kalimat-kalimat yang diutarakan.

e. Kesamaan (equality)

Dalam kesamaan terkandung unsur Kkeinginan untuk saling
bekerjasama dalam memecahkan masalah, hal ini terwujud dalam
memandang ketidaksetujuan dan perselisihan di antara individu yang
berkomunikasi, lebih sebagai usaha untuk memahami perbedaan yang
ada, daripada memandangnya sebagai kesempatan untuk saling
menjatuhkan. Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila setiap
perbedaan atau konflik tidak dipandang sebagai usaha untuk

menjatuhkan orang lain atau mendapatkan posisi menang.

f. Keyakinan (confidence)

Seorang komunikator yang efektif menunjukkan keyakinan
(kemantapan dan rasa nyaman dalam berkomunikasi dengan orang
lain), rasa malu, khawatir dan cemas dalam berkomunikasi dapat
dikendalikan oleh  komunikator yang efektif sehinggatidak

mengganggu proses komunikasi. Keyakinan atau kemantapan dalam
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berkomunikasi diwujudkan dalam bentuk rasa rileks, tidak canggung,
sikap badan dan suara yang fleksibel, tidak terpakupada gerakan atau

nada suara tertentu.

g. Kesiapan (immediacy)

Menunjukkan pada kesiapan melakukan komunikasi lewat penciptaan
rasa tertarik dan perhatian terhadap lawan bicara berupa pemberian
respon atau umpan balik dengan segera, menciptakan kebersamaan
antara pembicara dan pendengar secara verbal maupun non verbal.
Secara verbal misalnya dengan langsung menyebut nama orang yang
diajak berbicara, sedangkan secara non verbal ditunjukkan dengan

memperhatikan lawan bicara dan tidak melihat ke arah lain.

Berdasarkan pemaparan aspek-aspek keterampilan komunikasi
interpersonal bahwa seseorang memiliki keterampilan komunikasi
interpersonal menurut De vito dapat dilihat melalui tujuh aspek yaitu
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, kesamaan, keyakinan dan
kesiapan dalam berkomunikasi dengan lawan bicara. Beberapa sikap
positif tersebut dapat dikembangkan agar seseorang terampil dalam
berkomunikasi dan agar proses dalam melakukan komunikasi

interpersonal terjalin dengan baik dan lancar.

4. Karakteristik Komunikasi Interpersonal

(Littlejohn, 1999) menguraikan lima kriteria dari komunikasi

interpersonal:
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a. Harus ada dua orang atau lebih yang memiliki kedekatan yang
merasakan kehadiran satu sama lain

b. Komunikasi interpersonal melibatkan saling ketergantungan
komunikatif, dengan kata lain, perilaku komunikatif seseorang
merupakan konsekuensi langsung dari yang lain, Barnlun
menyebut kualitas ini difokuskan pada interaksi, yang berarti
berkonsentrasi dan saling perhatian.

c. Komunikasi interpersonal melibatkan perubahan sebuah pesan

d. Dalam komunikasi interpersonal, sebuah pesan dikodekan dalam
berbagai cara verbal dan nonverbal

e. Komunikasi interpersonal relatif tidak terstruktur, hal ini ditandai

dengan informalitas dan fleksibilitas.

Devito (1996), mengemukaan 5 Kkarakteristik komunikasi
interpersonal, diantaranya ; Empati, dukungan, keterbukaan, perasaan
positif, kesamaan. Sementara itu, Barnlund (1968) menyimpulkan ada
beberapa karakteristik komunikasi interpersonal, diantaranya; terjadi
secara spontan, tidak mempunyai struktur yang teratur dan diatur,
terjadi secara kebetulan, tidak mengejar tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya, dilakukan oleh orang-orang yang identitas
keanggotaannya kadang-kadang kurang jelas dan bisa terjadi sambil

lalu.

Hidayat, (2012) menyatakan beberapa karakteristik

komunikasi interpersonal yang diambil dari berbagai definisi, yaitu :
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a. Komunikasi interpersonal bersifat dialogis

Dengan artian, arus balik antara komunikator dengan komunikan
terjadi langsung (face to face) atau tatap muka sehingga pada saat itu
juga komunikator dapat mengetahui secara langsung tanggapan dari
komunikan dan secara secara pasti akan mengetahui apakah
komunikasinya positif, negatif, dan berhasil atau tidak. Apabila tidak
berhasil maka komunikator dapat memberi kesempatan kepada

komunikan untuk bertanya seluas-luasnya.

b. Komunikasi interpersonal melibatkan jumlah orang terbatas
Artinya bahwa komunikasi interpersonal hanya melibatkan dua orang
atau tiga orang lebih dalam berkomunikasi. Jumlah yang terbatas ini
mendorong terjadinya ikatan secara intim atau dekat dengan lawan
komunikasi.

¢. Komunikasi interpersonal terjadi secara spontan

Terjadinya komunikasi interpersonal sering tanpa ada perencanaan
atau direncanakan. Sebaliknya, komunikasi sering terjadi secara tiba-

tiba, sambil lalu, tanpa terstruktur dan mengalir secara dinamis.

d. Komunikasi interpersonal menggunakan media dan nirmedia

Komunikasi interpersonal tidak hanya berlangsung tatap muka dan
selalu berhadapan secara fisik, namun bisa saja melalui atau
menggunakan saluran media, seperti telepon, internet, teleconfrence,

dan lainnya.
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e. Komunikasi interpersonal bersifat keterbukaan (Openess)
Yaitu kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang
diterima didalam menghadapi hubungan antar pribadi. Secara
psikologis, apabila individu mau membuka diri kepada orang lain
maka orang lain yang diajak bicara akan merasa aman dalam
melakukan komunikasi antar ut membuka pribadi yang ahirnya orang
lain tersebut akan turut membuka diri.

f. Komunikasi interpersonal bersifat empati (Empathy)

Yaitu merasakan apa Yyang dirasakan orang lain. Komunikasi
interpersonal dapat berlangsung kondusif apabila komunikator
(pengirim pesan) menunjukkan rasa empati pada komunikan (penerima
pesan). Sugio (2005) menyatakan bahwa empati dapat diartikan
sebagai menghayati perasaan orang lain atau turut merasakan apa yang
dirasakan orang lain. Sementara Surya (dalam Sugiono, 2005)
mendefinikan bahwa empati adalah sebagai suatu kesediaan untuk
memahami orang lain secara paripurna, baik yang nampak maupun
yang terkandung khususnya dalam aspek perasaan, pikiran, dan
keinginan. Individu dapat menempatkan diri dalam suasana perasaan,
pikiran, dan keinginan orang lain sedekat mungkin apabila individu
tersebut dapat berempati. Apabila empati tersebut tumbuh dalam
proses komunikasi interpersonal maka suasana hubungan komunikasi
dapat berkembang dan tumbuh sikap saling pengertian dan

penerimaan. Empati tidak saja berkaitan dengan aspek kognitif, tetapi
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juga mengandung aspek afektif, dan ditunjukkan dalam gerakan, cara
berkomunikasi (mengandung dimensi kognitif, afektif, perseptual,
somatic/kinesthetic, apperceptual, dan communicative.

g. Komunikasi interpersonal bersifat dukungan (Supportiveness)
Dalam komunikasi interpersonal diperlukan sikap memberi dukungan
dari pihak komunikator agar komunikan mau berpartisipasi dalam
komunikasi. (Sugiono, 2005) juga menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal perlu adanya suasana yang mendukung atau memotivasi,
terlebih dari komunikator. Karena itu, dengan adanya dukungan dalam
situasi tersebut, komunikasi interpersonal akan bertahan lama karena
tercipta suasana yang mendukung.

h. Komunikasi interpersonal bersifat positif (Positiveness)
Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya,
mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan menciptakan
komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. Rasa positif adalah
adanya kecendrungan bertindak pada diri komunikator untuk
memberikan penilaian yang positif pada diri komunikan. Dalam
komunikasi interpersonal, hendaknya antara komunikator dengan
komunikan saling menunjukkan sikap positif karena dalam hubungan
komunikasi tersebut akan muncul suasana menyenangkan sehingga
pemutusan hubungan komunikasi tidak dapat terjadi. Sukses
komunikasi interpersonal banyak tergantung pada kualitas pandangan

dan perasaan diri positif atau negatif. Pandangan dan perasaan tentang
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diri yang positif, akan lahir pola prilaku komunikasi interpersonal yang
positif pula.

i. Komunikasi interpersonal bersifat kesetaraan atau kesamaan

(Equality)

Kesetaraan merupakan perasaan sama dengan orang lain, sebagai
manusia tidak tinggi atau tidak rendah, walaupun terdapat perbedaan
dalam kemampuan tertentu, latar belakang keluarga atau sikap orang
lain terhadapnya. Persamaan atau kesetaraan adalah sikap
memperlakukan orang lain secara horizontal dan demokratis, tidak
menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik dari orang
lainkarena status, kekuasaan, kemampuan intelektual, kekayaan atau
kecantikan. Dalam persamaan tidak mempertegas adanya perbedaan,
dalam artian tidak menggurui, tetapi berbincang pada tingkat yang
sama, yaitu mengomunikasikan penghargaan dan rasa hormat pada
perbedaan pendapat merasa nyaman, dan akhirnya proses komunikasi
akan berjalan dengan baik.

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal biasanya
dilakukan secara spontan dan bersifat dialogis dengan jumlah orang
terbatas karena jumlah terbatas dalam sebuah komunikasi interpersonal
akan mendorong terjadinya ikatan secara intim atau kedekatan dengan
lawan bicara. Adanya saling keterbukaan dalam berkomunikasi juga
merupakan hal yang penting, demikian juga adanya rasa empati pada

lawan bicara, bersikap positif dan menyetarakan perasaan yang sama
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dengan lawan bicara akan sangat membantu kelancaran komunikasi
interpersonal.

5. Faktor-Faktor Keterampilan Komunikasi Interpersonal

(Rakhmat, 2001) menyatakan terdapat tiga faktor dalam
komunikasi interpersonal yang menumbuhkan relasi interpersonal

yang baik, yaitu :

a. Percaya (Turst)

Dalam hal ini, apabila seseorang memiliki kepercayaan terhadap
orang lain maka proses komunikasi yang dilakukan akan berjalan
dengan baik, karena rasa percaya akan membuka peluang bagi
seseorang untuk menyampaikan maksudnya. Sikap percaya dapat
berubah-ubah dan tergantung kepada lawan bicaranya atau
komunikan yang dihadapi. Sikap percaya dalam berkomunikasi akan
berkembang dengan baik, jika setiap komunikan memiliki anggapan
bahwa lawan bicaranya atau komunikan lainnya bisa bersikap jujur
dalam berkomunikasi.

b. Suportif

Adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam komunikasi.
Seorang yang bersifat difensif adalah seorang yang tidak dapat
menerima dirinya, tidak empati dan tidak jujur. Apabila dalam
komunikasi tidak ada rasa menerima, tidak jujur dan tidak empati,
maka komunikasi interpersonal yang dilakukan akan gagal karena

orang defensif akan lebih banyak melindungi diri dari ancaman yang
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ditanggapinya dalam situasi ketimbang memahami pesan orang lain.
Namun sikap supportif berarti memberi dukungan penuh kepada
orang lain dengan berorientasi pada empati, jujur dan
profesionalisme, dengan begitu komunikasi yang dilakukan akan
efektif.

c. Sikap terbuka

Individu yang memiliki sikap terbuka, baik pengirim pesan ataupun
penerima pesan sama-sama akan memberikan informasi yang
sebenar-benarnya. Dengan begitu, sikap terbuka memiliki pengaruh
yang besar terhadap keefektifan komunikasi interpersonal.

Faktor yang paling penting dalam melakukan komunikasi
interpersonal adalah adanya kepercayaan, suportif dan keterbukaan.
Sikap percaya dalam berkomunikasi akan berkembang dengan baik,
jika setiap komunikan memiliki anggapan bahwa lawan bicaranya
bisa bersikap jujur dalam berkomunikasi. sikap supportif juga
merupakan hal yang tak kalah penting dalam berkomunikasi, yaitu
memberi dukungan penuh kepada orang lain dengan berorientasi pada
empati, jujur dan profesionalisme, dengan begitu komunikasi
interpersonal akan efektif. Demikian juga sikap keterbukaan, dimana
seseorang dalam melakukan komunikasi interpersonal harus memiliki
sikap terbuka baik pengirim ataupun penerima pesan dan akan saling

memberikan informasi yang benar.
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6. Komunikasi dalam perspektif Islam.
Ayat al-Quran yang menjelaskan tentang komunikasi verbal :

i
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“ Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut . ( QS Thaha : 44)

Ayat ini memerintahkan kepada Musa dan Harun untuk pergi
menemui Fir’aun yang telah melampaui batas dengan menindas secara

kejam Bani lIsrail.

Tafsir  Al-Qurtubi  menjelaskan  bahwa ayat ini
merekomendasikan untuk memberi peringatan dan melarang sesuatu
yang munkar dengan cara yang simpatik melalui ungkapan atau kata-
kata yang baik dan hendaknya hal itu dilakukan dengan menggunakan
perkataan yang lemah lembut, dan terlebihlagi jika hal itu dilakukan
terhadap penguasa atau orang-orang yang berpangkat. Al-Qurtubi juga
menjelaskan tentang lemah lembut yaitu kata-kata yang tidak kasar,
karena segala sesuatu yang lembut akan melembutkan dan segala
sesuatu yang lembut lagi melembutkan, ringan untuk dilakukan.
Sedangkan tafsil Tafsir Al-Maraghi menjelaskan tentang metode yang
harus diterapkan dalam berdakwah, yaitu: Berbicaralah kalian kepada
Fir’aun dengan pembicaraan yang simpatik dan lemah lembut, agar

lebih dapat menyentuh hati, untuk mengundang empati, sehingga
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dapat lebih menariknya untuk menerima dakwah. Dengan sikap
simpatik dan perkataan yang lemah lembut, hati orang-oang yang
durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-orang yang sombong

akan luluh.

Dari beberapa uraian di atas dapat diartikan, bahwa makna
goulan layina yaitu kata-kata yang lembut yang disampaikan secara
simpatik sehingga dapat menyentuh hati seseorang, meninggalkan
kesan mendalam, sehinga menarik perhatian orang untuk menerima
dakwah. Kata-kata yang lembut menyebabkan orang-orang yang
durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang yang sombong
menjadi luluh. Namun kata-kata yang lembut bukan berarti kata-kata
yang lemah, karena dalam kelembutan tersimpan kekuatan yang
dahsyat dan melebihi kata-kata yang diungkapkan secara lantang
ataupun kasar.terlebih lagi jika disertai sikap yang kurang bersahabat,

justru akan menimbulkan sikap antipati, memusuhi, tidak akrab.

Kata yang lembut mengandung keindahan. Dalam artian, indah
untuk didengarkan dan disampaikan serta mudah untuk dicerna oleh
siapa pun. Oleh karena itu dalam berkomunikasi hendaknya
menggunakan kata-kata yang lembut, sehingga orang yang diajak
bicara tidak terganggu, bahkan justru akan timbul rasa simpati, empati
untuk selalu mendengarkan kata demikata yang disampaikan. Dengan

demikan Sikap simpatik yang tercermin pada kehalusan sikap dan
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kelembutan kata, mutlak diperlukan untuk menjamin efektifitas

komunikasi verbal dan optimalisasi hasil dalam berkomunikasi.

Dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan komunikasi
hendaknya seseorang menggunakan kata-kata yang lembut dan
simpatik, karena hati orang-oang yang keras akan menjadi halus dan
kekuatan orang-orang yang sombong akan luluh dengan perkataan

yang lembut dan simpatik.

B. KETERBUKAAN DIRI (SELF DISCLOSURE)

1. Pengertian Keterbukaan Diri

Sikap terbuka adalah kemauan menaggapi dengan senang hati
informasi yang diterima didalam menghadapi hubungan antarpribadi.
Keterbukaan (Self disclosure) adalah pengungkapan reaksi atau
tanggapan Kkita terhadap situasi yang sedang dihadapi serta
memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan untuk
memberikan tanggapan kita di masa Kini tersebut (Hidayat, 2012). De
Vito (2007) menyatakan bahwa keterbukaan diri merupakan jenis
komunikasi dimana kita mengungkapkan informasi tentang diri Kita
sendiri yang secara aktif kita sembunyikan. Wrightsman (dalam
Hanifia, 2013) mendefinisikan bahwa keterbukaan diri adalah proses
keterbukaan diri yaang diwujudkan dengan berbagi perasaan dan

informasi kepada orang lain.



33

Menurut Morton, pengungkapan diri merupakan kegiatan
membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain.
Informasi pengungkapan diri ini bersifat deskriptif dan evaluatif.
Deskriptif artinya individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri
sendiri yang mungkin belum diketahui oleh pendengar seperti, jenis
pekerjaan, alamat, dan usia. Sedangkan evaluatif artinya individu
mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya seperti tipe orang
yang disukai atau hal-hal yang tidak disukai atau dibenci (Hidayat,

2012).

Keterbukaan diri ini dapat berupa berbagai topik seperti
informasi perilaku, sikap, perasaan, keinginan, motivasi, dan ide yang
sesuai dan terdapat didalam diri orang yang bersangkutan. Kedalaman
dan keterbukaan diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang
diajak berinteraksi. Jika orang berinteraksi dengan menyenangkan dan
membuat merasa aman serta dapat membangkitkan semangat maka
kemungkinan bagi individu untuk lebih membuka diri amatlah besar.
Sebaliknya pada beberapa orang tertentu yang dapat saja menutup diri
karena merasa kurang percaya (DeVito, 1996). Proses pengungkapan
diri individu-individu biasanya memiliki kecendrungan mengikuti
norma resiprok (timbal balik). Bila seseorang menceritakan sesuatu
yang bersifat pribadi maka akan cendrung memberikan reaksi yang
sepadan. Pada umumnya, mengharapkan orang lain memperlakukan

samaseperti perlakuan mereka.



34

Kebudayaan juga memiliki pengaruh dalam keterbukaan diri
seseorang. Tiap-tiap bangsa dengan corak budaya masing-masing
mamberikan batas tertentu sejauh mana individu pantas atau tidak
pantas mengungkapkan diri. Kurt Lewin (dalam Raven & Rubin,
1983) dari hasil penelitiannya menemukan bahwa orang-orang
Amerika nampaknya lebih terbuka daripada orang-orang Jerman, tapi
keterbukaan ini hanya terbatas pada hal permukaan saja dan sangat
enggan untuk membuka rahasia yang menyangkut pribadi mereka. Di
pihak lain orang Jerman pada awalnya lebih sulit untuk
mengungkapkan diri meskipun untuk hal yang bersifat permukaan,
namun jika sudah menaruh kepercayaan maka mereka tidak enggan
untuk membuka rahasia pribadi mereka yang paling dalam (Hidayat,

2012).

Berdasarkan beberapa definisi, Dapat disimpulkan bahwa
keterbukaan diri (Self Disloure) adalah reaksi atau tanggapan
seseorang dengan senang hati menerima informasi dalam menghadapi
hubungan pribadi, serta bersedia membagi perasaan dan informasi
tentang diri yang akrab, baik informasi yang bersifat deskriptif maupun
bersifat evaluatif. Kedalaman dan keterbukaan diri seseorang
tergantung pada situasi dan orang yang diajak berinteraksi. Ketika
seseorang berinteraksi dengan menyenangkan, menimbulkan rasa
aman, dan dapat membangkitkan semangat maka seseorang akan lebih

bisa membuka diri pada saat berinteraksi.
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2. Aspek-Aspek Keterbukaan Diri (Self Disclosure)

Altman & Taylor ( dalam Gainau, 2009) menemukan 5 aspek
dalam self disclosure yaitu:
a. Ketepatan
Hal ini mengacu pada apakah seorang individu mengungkapkan
informasi pribadinya dengan relevan dan untuk peristiwa dimana
individu terlibat atau tidak (sekarang dan disini). Sebuah self
disclosure mungkin akan menyimpang dari norma dalam hubungan
yang spesifik jika individu tidak sadar akan norma tersebut. Individu
harus bertanggung jawab terhadap resikonya, meskipun bertentangan
dengan norma. Self - disclosure yang tepat dan sesuai meningkatkan
reaksi yang positif dari partisipan atau pendengar. Pernyataan negatif
berkaitan dengan penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri,
sedangkan pernyataan positif merupakan pernyataan yang termasuk
kategori pujian.
b. Motivasi
Motivasi berkaitan dengan dorongan seseorang untuk mengungkapkan
dirinya kepada orang lain. Dorongan bisa berasal dari dalam diri
maupun dari luar. Dimana dorongan dari dalam berkaitan dengan apa
yang menjadi keinginan dan tujuan seseorang yang melakukan self
disclosure. Sedangkan dari luar, dipengaruhi lingkungan keluarga,

sekolah, dan pekerjaan.
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c. Waktu

Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cendrung
meningkatkan kemungkinan terjadinya self disclosure. Pemilihan
waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan apakah seorang
dapat terbuka atau tidak. Pada intinya perlu memperhatikan kondisi
orang lain, jika waktunya kurang tepat misalkan seseorang dalam
kondisi capek atau dalam keadaan sedih maka orang tersebut cendrung
kurang terbuka dengan orang lain. Sedangkan waktu yang tepat adalah
seperti waktu seseorang dalam kondisi bahagia atau senang maka ia
akan cendrung untuk terbuka.

d. Keintensifan

Keintensifan seseorang dalam keterbukaan diri (self disclosure) adalah
tergantung pada siapa seseorang mengungkapkan diri, apakah teman
dekat, orang tua, teman biasa, orang yang baru kenal.

e. Kedalaman dan keluasan

Dalam hal ini ada dua dimensi yakni self disclosure yang dangkal dan
yang dalam. Self disclosure yang dangka | biasanya diungkapkan
kepada orang yang baru dikenal. Kepada orang tersebut biasanya
diceritakan aspek - aspek geografis tentang diri misalnya nama, daerah
asal dan alamat. Self disclosure yang dalam, diceritakan kepada orang-
orang yang memiliki kedekatan hubungan (intimacy). Seseorang dalam
menginformasikan dirinya secara mendalam dilakukan kepada orang

yang betul-betul dipercaya dan biasanya hanya dilakukan kepada orang
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yang betul-betul akrab dengan dirinya, misalnya orang tua, teman
dekat, teman sejenis dan pacar. Pendek kata, dangkal dalamnya
seorang menceritakan dirinya ditentukan oleh yang hendak diajak
berbagi cerita atau target person. Semakin akrab hubungan seseorang
dengan orang lain, semakin terbuka ia kepada orang tersebut.

Jadi dalam keterbukaan diri ada beberapa unsur yang akan
meningkatkan keterbukaan diri seseorang menurut Altman & Taylor,
diantaranya adalah keterpatan seseorang dalam melakukan
keterbukaan diri, adanya motivasi untuk melakukan keterbukaan diri,
kedalaman dan keluasan dalam melakukan keterbukaan diri. Pemilihan
waktu yang tepat dan keintensifan (kedekatan) dengan seseorang juga
merupakan hal yang penting bagi seseorang untuk melakukan
keterbukaan diri.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keterbukaan diri

Menurut Devito (dalam Rahmawati, 2005) faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan diri diantaranya:
a. Besar kelompok
pengungkapan diri lebih banyak terjadi dalam kelompok kecil daripada
kelompok besar. Kelompok yang terdiri atas dua orang merupakan
lingkungan yang paling cocok untuk pengungkapan diri. Dengan satu
pendengar, pihak yang melakukan pengungkapan diri meresapi dengan

cermat.
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b. Perasaan menyukai

individu membuka diri dengan orang-orang yang kita sukai atau cintai,
dan kita tidak akan membuka diri kepada orang yang tidak kita sukai.
Hal ini dikarenakan orang yang individu sukai dan mungkin juga
memiliki perasaan yang sama akan bersikap mendukung dan positif
atau terbuka dengan individu tersebut.

c. Efek diadik

Individu akan melakukan keterbukaan diri apabila orang yang
bersamanya juga melakukan keterbukaan diri. Efek diadik ini
membuat individu merasa aman, nyaman dan pada kenyatannya akan
memperkuat keterbukaan diri seorang individu.

d. Kompetensi

Individu yang berkompeten akan lebih terbuka mengenai dirinya
daripada orang yang kurang berkompeten. Individu yang berkompeten
akan mampu melakukan komunikasi interpersonal dengan baik karena
individu tersebut dapat menempatkan dirinya, mengatakan apa yang
seharusnya dikatakan, dan juga bersikap terbuka. Keterbukaan
dianggap berhasil apabila seseorang memahami betul terhadap apa
yang diinformasikan, baik positif maupun negatifnya karena hal itu

sangat menentukan dalam perkembangan selanjutnya.
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e. Kepribadian
Orang-orang yang pandai bergaul (sociable) dan ekstovert melakukan
pengungkapan diri lebih banyak daripada mereka yang kurang pandai
bergaul dan lebih introvert.
f. Topik
Individu cenderung terbuka tentang informasi dengan topik tertentu.
Individu lebih terbuka mengenai hobi atau pekerjaan daripada tentang
keadaan ekonomi, seks dan kehidupan keluarga. Umumnya topik yang
bersifat pribadi dan informasi yang kurang baik akan menimbulkan
kemungkinan kecil individu terbuka.
g. Jenis kelamin
Pada umumnya pria lebih kurang terbuka daripada wanita. Wanita
lebih senang membagikan informasi tentang dirinya ataupun orang
lain. Sebaliknya pria lebih senang diam atau memendam sendiri
permasalahannya dari pada membeberkan kepada orang lain.
Faktor-faktor keterbukaan diri individu yang telah dijelaskan
oleh De Vito sedikit banyak memiliki peran terhadap keterampilan
individu dalam melakukan komunikasi interpersonal. efek diadik
mempengaruhi keterbukaan diri individu yang dalam peosesnya
dibutuhkan suatu keterampilan berkomunikasi karena pada dasarnya
efek diadik dapat terjadi apabila individu satu dengan yang lainnya

sama-sama mau memberikan informasi atau saling terbuka.
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4. Tingkatan-Tingkatan Keterbukaan Diri
Terdapat beberapa tingkatan keterbuakaan diri dalam
komunikasi interpersonal. Menurut Powell (Hidayat, 2012) tingkatan
pengungkapan diri dalam komunikasi, yaitu:

a. Basa-basi

Merupakan taraf pengungkapan diri yang paling lemah atau dangkal,
walaupun terdapat keterbukaan pada individu, tidak terjadi hubungan
interpersonal. Masing-masing individu berkomunikasi basa-basi

sekedar kesopanan.

b. Membicarakan orang lain

Komunikasi yang dilakukan hanyalah mengungkapkan tentang orang
lain atau hal-hal yang diluar darinya. Walaupun pada tingkat ini lebih

mendalam, individu tidak mengungkapkan diri.

c. Menyatakan gagasan atau pendapat

Sudah mulai menjalin hubungan yang erat. Individu mulai

mengungkapkan dirinya kepada individu lain.

d. Adanya perasaan

Individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama, tetapi
perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat individu
yang berbeda-beda. Setiap hubungan yang menginginkan pertemuan

interpersonal yang sungguh-sungguh, haruslah didasarkan atas
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hubungan yang jujur, terbuka dan menyarankan perasaan-perasaan

yang mendalam.

e. Hubungan puncak

Individu sudah mulai mengungkapkan diri secara mendalam. individu
yang menjalin hubungan interpersonal dapat menghayati perasaan
yang dialami individu lainnya. Segala persahabatan yang mendalam
dan sejati haruslah berdasarkan pada pengungkapan diri dan kejujuran

yang mutlak.

Sikap terbuka (self disclosure) sangat berpengaruh besar dalam
menumbuhkan komunikasi interpersonal yang efektif. Karakteristik
orang yang bersikap terbuka dan karakteristik orang yang bersikap

tertutup (dogmatis), sebagai berikut (Rakhmat,2001) :
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Tabel 2.1
Perbandingan sikap terbuka dan tertutup

No Sikap Terbuka Sikap Tertutup
1. | Menilai pesan secara objektif, dengan | Menilaipesan berdasarkan motif-
menggunakan data dan keajegan motif pribadi
logika.
2. | Membedakan dengan mudah, melihat | Berpikir simplistis, artinya
nuansa dsb. berpikir hitam-putih (tanpa
nuansa)
3. | Berorientasi pada isi Bersandar lebih banyak pada
sumber pesan daripada isi pesan.
4. | Mencari informasi dari berbagali Mencari informasi tentang
sumber. kepercayaan orang lain dari
sumbernya sendiri, bukan dari
sumber kepercayaan orang lain.
5. | Lebih bersifat profisional dan bersedia | Secara kaku mempertahankan dan
mengubah kepercayaannya. memegang teguh sistem
kepercayaan.
6. | Mencari pengertian pesan yang tidak Menolak, mengabaikan,

sesuai dengan rangkaian
kepercayaannya.

mendistorsi dan menolak pesan
yang tidak konsisten dengan
sistem kepercayaan.

Dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan komunikasi ada

beberapa tingkatan, yaitu

berawal

dari basa-basi, beralih

membicarakan orang lain, kemudian bisa menyampaikan gagasan atau

bertukar pendapat,

kemudian dapat mengungkapkan diri secara

mendalam dan menjalin hubungan interpersonal yang baik denga

seseorang.

5. Manfaat Keterbukaan Diri

Johnson (dalam Supriatiknya, 1995) menyatakan bahwa ada

beberapa manfaat dan dampak pembukaan diri terhadap hubungan

interpersonal, diantaranya:
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a. Pembukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang sehat antara
dua orang

b. Semakin seseorang bersikap terbuka pada orang lain, semakin
orang lain tersebut akan menyukai diri kita dan akan semakin
membuka diri kepada Kita

c. Orang yang rela membuka diri kepada orang lain terbukti cendrung
memiliki sifat kompeten, terbuka, ekstrovet, fleksibel, adaptif,
inteligen, yang artinya orang tersebut dalam keadaan bahagia.

d. Membuka diri kepada orang lain merupakan dasar relasi yang
memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri kita sendiri
maupun dengan orang lain.

e. Membuka diri berarti bersikap realistik. Maka, pembukaan diri kita

haruslah jujur, tulus dan autentik

Devito (2011) menyatakan bahwa keterbukaan diri memiliki

beberapa manfaat bagi seseorang, yakni :

a. Pengetahuan Diri

seseorang akan mendapatkan pemahaman yang baru dan lebih
mendalam mengenai dirinya sendiri. Pandangan baru sering muncul
ketika konseli melakukan pengungkapan diri dalam sebuah proses
konseling, konseli akan menyadari adanya aspek yang belum
diketahuinya, dengan begitu melalui keterbukaan diri seseorang akan

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam atas dirinya.
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b. Kemampuan mengatasi kesulitan
Seseorang cendrung memiliki perasaaan ketakutan tidak diterima
dalam suatu lingkungan karena suatu kesalahan tertentu kepada orang
lain. Dalam hal ini, Keterbukaan diri akan membantu individu dalam
menyelesaikan permasalahan dengan orang lain karena individu
memiliki kesiapan untuk membicarakan permasalah tersebut secara
lebih terbuka.
c. Efisiensi komunikasi
Keterbukaan diri dapat mempengaruhi proses komunikasi yang
dilakukan oleh individu. individu dapat lebih memahami apa yang
dikatakan oleh orang lain apabila individu tersebut sudah mengenal
baik orang lain tersebut, sehingga individu tersebut mendapatkan
pemahaman secara uuh terhadap orang lain dan mungkin sebaliknya.
Sehingga proses komunikasi yang dilakukan menjadi tepat dan efektif.
d. Kedalaman Hubungan
Dalam membina sebuah hubungan, keterbukaan diri sangat diperlukan
seperti sikap saling percaya, menghargai dan jujur. Adanya
keterbukaan diri yang seperti itu akan membuat suatu hubungan lebih
bermakna dan mendalam.

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang
dalam melakukan pembukaan diri harus bersikap realistik, jujur, tulus
dan autentik. Ada beberapa manfaat keterbukaan diri yakni, seseorang

akan mampu memahami diri sendiri secara lebih mendalam, seseorang



45

akan mampu mengatasi kesulitan yang dialaminya dalam artian dengan
keterbukaan diri seseorang akan mampu menyelesaikan permasalahan
yang dialaminya karena seseorang memiliki kesiapan untuk
membicarakan permasalahannya secara lebih terbuka, keterbukaan diri
juga bermanfaat untuk efisiensi komunikasi dan akan dapat membina
hubungan yang mendalam dengan seseorang.

C. Pengaruh Keterbukaan Diri (Self Disclosure) Terhadap Keterampilan

Komunikasi Interpersonal

Terdapat beberapa hubungan yang terjadi antara menantu dengan
mertua, yaitu hubungan penuh konflik, hubungan acuh tak acuh, ataupun
hubungan yang harmonis. Namun yang sering kita dengar, hubungan ibu
mertua dengan menantu perempuan seringkali tidak harmonis (Aryani dan
Setiawan, 2007). Banyak literatur yang mengatakan bahwa hubungan
antara menantu perempuan dan ibu mertua rentan konflik dan tidak
harmonis dengan adanya perselisihan diantara mereka.. Sebagaimana hasil
penelitian dari Utah State University yang menyatakan bahwa 60%
pasangan suami istri mengalami ketegangan hubungan dengan mertua,
yang biasanya terjadi antara menantu perempuan dengan ibu mertua.
Bahkan bagi sebagian pasangan, permasalahan hubungan antara menantu
dengan mertua sering kali menjadi pemicu timbulnya konflik antara suami
dengan istri atau sebaliknya, dan jika ini dibiarkan terus-menerus akan

berdampak buruk pada sebuah ikatan pernikahan (Sweat, 2006).
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Perbedaan yang biasanya terdapat antara menantu dan mertua
terkadang menimbulkan suatu hubungan yang tidak lancar diantara
mereka. Apabila mereka memiliki keinginan untuk menjalin hubungan
yang positif tentu akan terjalin hubungan yang indah antara menantu dan
mertua. Salah satunya ciri yang menunjukkan interaksi positifnya adalah
adanya komunikasi yang lancar. Komunikasi pada dasarnya merupakan
hasil dari situasi dan kondisi yang timbul dari dua orang yang berinteraksi,
karena itu pada komunikasi yang tidak lancar berarti ada ketidaksesuaian
situasi atau kondisi yang tercipta diantara individu tersebut. Syarat
komunikasi yang lancar adalah adanya kesamaan sudut pandang atau suatu
masalah latar belakang pendidikan latar belakang sosial budaya, usia,
minat dan bahasa. Selain itu ada perasaan saling menghormati saling
menghargai, kemauan untuk mendengarkan dan kemauan untuk berbagi

(Nanina, 2009).

Umumnya Menanatu Perempuan dengan ibu mertua akan selalu
berhubungan dan melakukan komunikasi interpersonal (Ponzetti, 2003).
Oleh karena itu dibutuhkan keterampilan komunikasi interpersonal dalam
relasi menantu perempuan dan ibu mertua agar perbedaan pendapat
diantara mereka bisa diatasi dengan keputusan bersama. Hafied Cangara
(2007) menyatakan bahwa keterampilan komunikasi merupakan
kemampuan seseorang untuk mengirim atau menyampaikan pesan kepada
orang lain (penerima pesan). Jadi ketika seseorang memiliki keterampilan

dalam berkomunikasi, maka seseorang akan mampu untuk menyampaikan
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pesan atau informasi kepada orang lain dan akan menjalin hubungan yang

baik dengan orang lain.

Sebagaimana hasil penelitian Sartika dan Wiwik (2012)
menunjukkan bahwa gambaran komunikasi interpersonal menantu dan
mertua yang menggunakan adat rebu di badaya karo, secara umum
responden dapat melakukan komunikasi interpersonal dengan baik. Hal
tersebut ditunjukkan oleh responden Il baik pada kelima aspek
ditunjukkan dengan mampu menunjukkan sikap terbuka, mampu
berempati, mampu menunjukkan sikap mendukung, mampu menunjukkan
sikap positif dan memiliki kesetaraan. Responden Il menunjukkan baik
pada empat aspek ditunjukkan dengan mampu berempati, mampu
menunjukkan sikap mendukung, mampu menunjukkan sikap positif
memiliki kesetaraan namun memiliki keterbatasan dalam menunjukkan
sikap terbuka. Sedangkan responden | tergolong cukup karena hanya
mampu berempati, menunjukkan sikap mendukung dan memiliki
kesetaraan namun tidak mampu menunjukkan sikap terbuka dan tidak
mampu menunjukkan sikap positif. Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa meskipun menggunakan adat rebu
semua responden tetap mampu melakukan komunikasi interpersonal

dengan mertua.

Salah satu sikap sosial positif yang penting untuk dikembangkan
agar seseorang terampil saat melakukan komunikasi interpersonal adalah

keterbukaan diri (Self Disclosure). Keterbukaan diri merupakan reaksi atau
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tanggapan seseorang dengan senang hati menerima informasi dalam
menghadapi hubungan pribadi, serta bersedia membagi perasaan dan
informasi tentang diri yang akrab, baik informasi yang bersifat deskriptif
maupun bersifat evaluatif. Devito (1996) menyatakan bahwa, kedalaman
dan keterbukaan diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang
diajak berinteraksi. Seseorang akan lebih membuka diri ketika berinteraksi

dengan menyenangkan dan membuat merasa aman.

Individu harus membuka diri kepada orang lain dan dapat
membuka diri terhadap orang lain, agar dapat menjalin hubungan
interpersonal yang baik. (Rahmawati, 2014). Berdasarkan hasil penelitian
dari Laila Rahmawati 2014, menyatakan bahwa terdapat hubungan positif
antara keterbukaan diri dengan keterampilan komunikasi interpersonal
pada siswa kelas VIII SMPN 1 Mlati. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan komunikasi
interpersonal adalah keterbukaan diri. Semakin tinggi keterbukaan diri
siswa, maka semakin tinggi keterampilan komunikasi interpersonal siswa

(Rahmawatti, 2014).

Komunikasi interpersonal yang efektif akan melahirkan hubungan
interpersonal yang baik, begitu juga dengan keterbukaan diri, dimana
keterbukaan diri dapat menciptakan kualitas hubungan interpersonal yang
baik antara ibu mertua dan menantu perempuannya. Keterbukaan diri
menantu terhadap ibu mertua dalam berkomunikasi dapat memperbaiki

hubungan satu sama lain karena kedua belah pihak saling mengerti apa
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yang diharapkan (Kuntaraf, 1999). Dengan demikian perlu adanya
keterbukaan diri dalam individu agar dapat berkomunikasi dengan efektif
yang kemudian akan menciptakan hubungan yang baik dengan individu

lain.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Hanifia (2013) menunjukkan
pelatihan keterbukaan diri meningkatkan kemampuan berkomunikasi yang
dilakukan pada siswa SMA Walisongo Pecangan Jepara, hal ini
ditunjukkan pada saat sebelum diberi pelatihan menunjukkan tingkat
keterbukaan diri yang sedang, namun setelah dilakukan pelatihan
keterbukaan diri mereka meningkat berada pada kategori tinggi. Demikian
juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rubiyanto dan Widiyana
menunjukkan bahwa pemberian pelatihan pengungkapan diri pada
seseorang terbukti meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal
seseorang sebesar 68,3%. Dan penelitian ini dilakukan agar seseorang
menyadari bahwa sikap terbuka sangat penting dimiliki seseorang karena
akan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dengan

baik.

. HIPOTESIS

Ada pengaruh keterbukaan diri (self disclosure) terhadap
keterampilan komunikasi interpersonal menantu perempuan pada ibu

metua didaerah Karanganyar Probolinggo.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Perlu adanya rancangan penelitian terlebih dahulu dalam
melakukan serangkaian kegiatan ilmiah, dimana rancangan penelitian
merupakan rencana penelitian (Prasetyo & Lina, 2012). Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana metode kuantitatif ini
untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan
antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen
penelitian) sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis

berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2011).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Analisis regresi
sederhana, dimana analisis regresi ini merupakan analisis yang
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Sebagaimana penelitian ini yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel Ketrebukaan diri (independen) terhadap
variabel komunikasi interpersonal (dependen) antara ibu mertua dan

menantu perempuan yang tinggal didaerah Karang anayar Probolinggo.

B. Variabel Penelitian

Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek
penelitian (Arikunto, 1993). Ada dua variabel dalam penelitian ini, yaitu

variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependen). Variabel

50
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bebas (independen) adalah varibel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keterbukaan diri, kemudian
dapat ditandai dengan (X). Variabel terikat (dependen) adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
yaitu keterampilan komunikasi interpersonal, kemudian dapat ditandai

dengan (Y) (Suharsaputra, 2012)

Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Terikat : Keterampilan komunikasi Interpersonal (Y)

2. Variabel Bebas : Keterbukaan Diri (Self Disclosure) (X)

i Variabel Y
(Variabel X) ( Y)
Keterbukaan Diri Keterampilan
— Komunikasi
Interpersonal

Gambar 3.1 Rancangan Penelitian

. Definisi Oprasional

Definisi oprasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah
konsep/variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi
(indikator) dari suatu konsep/variabel. Definisi oprasional tidak boleh
mempunyai makna yang berbeda dengan makna konseptual (Noor, 2011).

Adapun definisi oprasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Keterbukaan Diri (Self Disclosure)

Keterbukaan diri (Self Disloure) adalah reaksi atau tanggapan
seseorang dengan senang hati menerima informasi dalam menghadapi
hubungan pribadi, serta bersedia membagi perasaan dan informasi tentang
diri yang akrab dengan orang lain yang didalamnya mengandung unsur
ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan, kedalaman dan keluasan dalam
membagi informasi diri, sehingga menimbulkan keakraban yang
mendalam dengan seseorang.

2. Keterampilan Komunikasi interpersonal

Keterampilan Komunikasi interpersonal adalah suatu kemampuan
individu menyampaikan atau mengirimkan informasi kepada individu lain
yang dilakukan sekurang-kurangnya oleh dua orang atau beberapa orang
dan adanya efek timbal balik secara langsung dan didalamnya
mengandung unsur keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif,
kesamaan, keyakinan, kesiapan yang kemudian menimbulkan rasa
kepercayaan, sikap saling mendukung, dan timbulnya sikap saling
memahami dan menghargai antara komunikator dan komunikan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut (Noor, 2011), populasi digunakan untuk menyebutkan
seluruh elemen/ anggota dari suatu wilayah yang menjadi sasaran
penelitian atau merupakan keseluruhan  (universum) dari objek

penelitian. Menurut Sugiono (2009), populasi adalah wilayah
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genaralisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam
penelitian ini merupakan menantu perempuan yang tinggal di daerah

Karang anya Probolinggo.

. Sampel

Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih
sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian
terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya
akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik
tersebut pada elemen populasi (Noor,2011). Untuk menentukan
banyaknya sampel, maka diperlukan teknik sampling. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik sampling kelompok nonprobabily
sampling dengan teknik purposive sampling. Dimana purposif
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu atau dengan karakteristik tertentu. Karakteristik sampel dalam

penelitian ini adalah :

a. Tinggal sedaerah

Menantu perempuan yang tinggal dalam satu daerah dengan ibu

mertua di Karang anyar Probolinggo.
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b. Usia pernikahan

Dalam penelitian ini subjek dipilih berdasarkan usia pernikahan yang
usia pernikahannya kurang dari 10 Tahun usia pernikahan. Karena usia
pernikahan yang masih baru masih berada pada tahap menyesuaikan
diri baik dengan pasangan, mertua dan saudara-saudaranya dengan
demikian lebih bisa diketahui tingkat keterbukaan dan komunikasi

interpersonal menantu dan mertua.

c. Usia menantu perempuan
Subjek juga dipilih berdasarkan kriteria usia menantu yang berkisar 20
Tahun keatas, hal ini dikarenakan beberapa literatur dinyatakan bahwa
keterbukaan diri seseorang akan cendrung meningkat seiring dengan
meningkatnya usia seseorang.

E. Lokasi Penelitian

Penelitian dengan judul “pengaruh keterbukaan diri (self
disclosure) terhadap keterampilan komunikasi interpersonal menantu
perempuan pada ibu mertua” dilakukan di daerah Karanganyar
Probolinggo. Dengan alasan didaerah tersebut banyak menantu dan mertua

yang tinggal sewilayah/ sedaerah.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan skala psikologi. Skala psikologi adalah suatu daftar yang

aitem-aitem stimulasinya berupa pernyataan atau pertanyaan yang didasari
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indikator-indikator yang mengacu pada alat-alat ukur aspek atau atribut
efektif (Azwar, 1998). Adanya instrumen penelitian ini menjadikan

penelitian lebih mudah dan sitematis (Fauzi, 2009).

Penelitian ini menggunakan skala likert, dimana skala likert
merupakan teknik mengukur sikap dimana subjek diminta untuk
mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan mereka terhadap
masing-masing pernyataan. Bentuk skala dalam skala likert menyajikan
pertanyaan-pertanyaan favorable dan unfavorable dengan terdapat 4
jawaban yang terdiri dari, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS),

sangat tidak setuju (STS) (Noor, 2011).

Tabel 3.1
Skor Skala Sikap Model Likert

Skor Favorable Respon Jawaban Skor Unfavorable
4 Sangat Setuju (SS) 1
3 Setuju (S) 2
2 Tidak Setuju (TS) 3
1 Sangat tidak setuju (STS) 4

Dalam penelitian ini, ada dua bentuk skala yang nantinya akan

diberikan kepada subjek, yaitu :

1. Aspek keterbukaan diri
Aspek-aspek keterbukaan diri mengacu pada Altman & Taylor ( dalam

Gainau, 2009) yang meliputi :
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Ketepatan

Hal ini mengacu pada apakah seorang individu mengungkapkan
informasi pribadinya dengan relevan dan untuk peristiwa dimana
individu terlibat atau tidak (sekarang dan disini). Self - disclosure
yang tepat dan sesuai akan meningkatkan reaksi yang positif dari
partisipan atau pendengar. Pernyataan negatif berkaitan dengan
penilaian diri yang sifatnya menyalahkan diri, sedangkan
pernyataan positif merupakan pernyataan yang termasuk kategori
pujian.

Motivasi

Motivasi  berkaitan dengan dorongan seseorang  untuk
mengungkapkan dirinya kepada orang lain. Dorongan bisa berasal
dari dalam diri maupun dari luar. Dorongan dari dalam berkaitan
dengan apa yang menjadi keinginan dan tujuan seseorang yang
melakukan self disclosure. Sedangkan dari luar, dipengaruhi
lingkungan keluarga, sekolah, dan pekerjaan.

Waktu

Waktu yang digunakan dengan seseorang akan cendrung
meningkatkan kemungkinan terjadinya self disclosure. Pemilihan
waktu yang tepat sangat penting untuk menentukan apakah seorang
dapat terbuka atau tidak. Pada intinya perlu memperhatikan kondisi
orang lain, jika waktunya kurang tepat misalkan seseorang dalam

kondisi capek atau dalam keadaan sedih maka orang tersebut
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cendrung kurang terbuka dengan orang lain. Sedangkan waktu
yang tepat adalah seperti waktu seseorang dalam kondisi bahagia
atau senang maka ia akan cendrung untuk terbuka.

Keintensifan

Keintensifan seseorang dalam keterbukaan diri (self disclosure)
adalah tergantung pada siapa seseorang mengungkapkan diri,

apakah teman dekat, orang tua, teman biasa, orang yang baru kenal.

. Kedalaman dan keluasan.

Dalam hal ini ada dua dimensi yakni self disclosure yang dangkal
dan yang dalam. Self disclosure yang dangkal biasanya
diungkapkan kepada orang yang baru dikenal. Kepada orang
tersebut biasanya diceritakan aspek - aspek geografis tentang diri
misalnya nama, daerah asal dan alamat. Self disclosure yang dalam,
diceritakan kepada orang - orang yang memiliki kedekatan
hubungan (intimacy). Seseorang dalam menginformasikan dirinya
secara mendalam dilakukan kepada orang yang betul — betul
dipercaya dan biasanya hanya dilakukan kepada orang yang betul -
betul akrab dengan dirinya, misalnya orang tua, teman dekat, teman
sejenis dan pacar. Pendek kata, dangkal dalamnya seorang
menceritakan dirinya ditentukan oleh yang hendak diajak berbagi
cerita atau target person. Semakin akrab hubungan seseorang

dengan orang lain, semakin terbuka ia kepada orang tersebut.
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Aspek

Indikator

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Ketepatan

Mampu
mengungkapkan
informasi pribadi
yang relevan

1,2,3

14,15,16

Motivasi

Mempunyai
keinginan dan tujuan
untuk melakukan
keterbukaan diri.

9,10,11

22,23,24

Waktu

Mampu memilih
waktu yang tepat saat
berkomunikasi

12,13

25

Keintensifan

Memiliki kedekatan
dengan lawan bicara

17,18,19

4,5

Kedalaman
dan
Keluasan

Menyampaikan
informasi yang
mendalam tentang
diri

20,21

6,7,8

Jumlah Total Aitem

25

2. Aspek keterampilan komunikasi interpersonal

Aspek-aspek keterampilan komunikasi interpersonal mengacu pada De

Vito (1995) yang meliputi :

a. Keterbukaan (openness)

Keterbukaan yang dimaksud adalah mencakup keinginan untuk

saling memberi informasi mengenai diri sendiri, keinginan untuk

bereaksi secara jujur terhadap pesan yang disampaikan orang lain,

dan bertanggung jawab terhadap perasaan-perasaan yang dimiliki

dalam arti tidak mengkambinghitamkan orang lain.



59

b. Empati (empathy)

d.

Empati merupakan kemampuan untuk merasakan dan mengalami
apa yang dirasakan orang lain yaitu mencoba merasakan dalam
cara yang sama dengan perasaan orang lain. Jika seorang mampu
berempati dengan orang lain maka orang tersebut akan merasa
dalam posisi yang lebih baik untuk memahami orang lain.
Dukungan (suportiveness)

Dalam hal ini, seseorang harus lebih bersikap deskriptif dalam
berkomunikasi dibanding evaluatif, karena sikap yang evaluatif
cenderung menimbulkan reaksi defence pada orang lain. Kemudian
seseorang harus bersedia untuk mendengarkan dan membuka diri
terhadap pendapat yang berbeda.

kepositifan (positiveness)

Berkomunikasi secara positif di dalam komunikasi interpersonal
sekurang-kurangnya melalui dua jalan, yaitu berdasarkan sikap
positif dan menghargai orang lain. Yang meliputi : perhatian yang
positif terhadap orang lain sangat mendukung keberhasilan
komunikasi interpersonal, Perasaan yang positif sangat bermanfaat
untuk mengefektifkan kerjasama dan Perhatian dan perasaan yang
positif itu harus dikomunikasikan sehingga komunikasi
interpersonal dapat terpelihara dengan baik. Mencakup sikap

positif terhadap diri sendiri, orang lain, dan situasi komunikasi.
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Kesamaan (equality)

Dalam kesamaan terkandung unsur keinginan untuk saling
bekerjasama dalam memecahkan masalah, hal ini terwujud dalam
memandang ketidaksetujuan dan perselisihan di antara individu
yang berkomunikasi, lebih sebagai usaha untuk memahami
perbedaan yang ada, daripada memandangnya sebagai kesempatan
untuk saling menjatuhkan.

Keyakinan (confidence)

Seorang komunikator yang efektif menunjukkan keyakinan
(kemantapan dan rasa nyaman dalam berkomunikasi dengan orang
lain), rasa malu, khawatir dan cemas dalam berkomunikasi dapat
dikendalikan oleh komunikator yang efektif sehingga tidak
mengganggu proses komunikasi.

Kesiapan (immediacy)

Menunjukkan pada kesiapan melakukan komunikasi lewat
penciptaan rasa tertarik dan perhatian terhadap lawan bicara berupa
pemberian respon atau umpan balik dengan segera, menciptakan
kebersamaan antara pembicara dan pendengar secara verbal
maupun non verbal. Secara verbal misalnya dengan langsung
menyebut nama orang yang diajak berbicara, sedangkan secara non
verbal ditunjukkan dengan memperhatikan lawan bicara dan tidak

melihat ke arah lain.
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Aspek

Indikator

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Keterbukaan

Mempunyai
kesediaan dalam
bertukan informasi
diri.

1,2

42,43

Jujur dalam
menanggapi sebuah
informasi

3,4,5

44,45

Empati

Mampu merasakan
perasaan orang lain

6,7

46,47

Dukungan

Bersedia
mendengarkan orang
lain

11,12

32,33

Membuka diri
terhadap pendapat
yang berbeda

13,14

34,35

Kepositifan

Menghargai orang
lain

15,16

36,37

Bersikap positif
terhadap orang lain

17,18,19

38

Kesamaan

bersedia
bekerjasama dalam
memecahkan
masalah

26,27

20,21

Memahami
perbedaan yang ada

28,29

22,23

Keyakinan

Merasa yakin dan
nyaman ketika
berkomunikasi
dengan orang lain

30,31

24,25

Kesiapan

Memberikan
tanggapan

39,40

8,9

Mampu menciptakan
kebersamaan dengan
lawan bicara

41

10

Jumlah Total Aitem

47
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G. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara pengumpulan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Noor, 2011).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepeda responden
dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.
Daftar pertanyaan bersifat terbuka, yaitu jika jawabannya tidak
ditentukan sebelumnya oleh peneliti dan dapat bersifat tertutup, yaitu
alternatif jawaban telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Adapun
instrumen pertanyaan daftar pertanyaan dapat berupa pertanyaan
(berupa isian yang akan diisi oleh responden), checklist (berupa
pilihan debgan memberi tanda pada kolom yang disediakan), dan
skala (berupa pilihan dengan memberi tanda pada kolom berdasarkan

tingkatan tertentu) (Noor, 2011).

Penelitian ini menggunakan skala likert, dimana skala likert
merupakan teknik mengukur sikap dimana subjek diminta untuk
mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidak setujuan mereka
terhadap masing-masing pernyataan(Noor, 2011). Dalam penelitian ini
menggunakan skala. Bentuk skala dalam skala likert menyajikan

pertanyaan-pertanyaan favorable dan unfavorable dengan terdapat 4
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jawaban yang terdiri dari, sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai

(TS), sangat tidak sesuai (STS).

Dalam penelitia ini, ada dua skala yang akan diberikan yaitu

skala komunikasi interpersonal dan skala keterbukaan diri.

a. Skala komunikasi interpersonal

b. Skala keterbukaan diri (Self Disclosure)

. Wawancara

Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan tanya jawab, sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan narasumber atau responden dengan
menggunakan interview guide (Nazir, 2005). Wawancara juga
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil (Sugiyono, 2009). Wawancara juga merupakan alat re-
checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang

diperoleh sebelumnya.

Salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara tidak terstruktur, wawancara dilakukan

dengan bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
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wawancara yang tersusun secara sistematis, akan tetapi peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang berupa garis besar dari
permasalahan yang akan diteliti (Sugiono, 2011). Senada dengan
pendapat Sugiono tersebut maka peneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur kepada beberapa subjek penelitian, hal ini dilakukan untuk
mengumpulkan data atau informasi awal mengenai penelitian yang
akan dilakukan, dan dilakukan wawancara kembali untuk mengetahui
informasi secara mendalam dari subjek penelitian. Pertanyaan dalam
wawancara ini meliputi : bagaimana hubungan menantu perempuan
dan ibu mertua yang ditinggal didaerah Karanganyar Probolinggo,
permasalahan yang sering muncul dalam sebuah hubungan menantu
dan mertua, faktor penyebab munculnya permasalahan dan bagaimana
dampaknya pada hubungan menantu dan mertua. Pertanyaan-
pertanyaan ini ditanyakan pada sebagian sampel penelitian yaitu
menantu perempuan yang tinggal didareah Karanganyar Probolinggo.
Selain itu, peneliti juga mewawancarai beberapa mertua yang tinggal

didaerah Karanganyar Probolinggo.

. Observasi

Teknik observasi ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek
penelitian. Beberapa informasi yang dapat diperoleh dari observasi
adala ruang (tempat), prilaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian

atau peristiwa, waktu dan perasaan (Noor, 2011)
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Observasi merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses
yang tersusun dari pelbagai proses biologi dan psikologi. Dua diantara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2009).
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati secara
langsung bagaimana sebuah hubungan menantu perempuan dengan
ibu mertua dalam kesehariannya yang menyangkut prilaku dan
perbuatan mereka berdua, begitu pula dengan kegiatan yang mereka

lakukan dalam kesehariannya.

H. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berbicara mengenai bagaimana suatu alat ukur yang di
gunakan memang telah mengukur apa yang ingin diukur (Nisfiannoor,
2009). Lebih jelas lagi, Arikunto (2010) berpendapat bahwa validitas
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang
valid berati memiliki validitas rendah. Suatu instrumen dikatakan valid
apabila rix > 0,30. Namun apabila aitem yang valid belum mencukupi
target yang diinginkan maka r > 0,30 bisa di turunkan menjadi r > 0,25

(Azrwar, 2012).
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya, maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif

sama (Azwar, 1998). Berikut ini rumus reliabilitas :

Teknik untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengukuran Alpha Chornbach. Rumus Alpha ini digunakan
untuk mencari reliabelitas instrument yang skornya bukan 1 dan O,

rumusnya sebagai berikut :

k 2
1 = [m] <1 N %)

Keterangan :

11 = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal
Yo = Jumlah varians butir

of = Varians total

Koefisien reliabelitas berada dalam rentang angka dari O

sampai dengan 1,00. Koefisien sem akin tinggi jika mendakati angka
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1,00 dan semakin reliabel, begitu juga sebaliknya koefisien semakin

rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabelitasnya.

Teknik analisis data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian
(Noor,2011). Analisis data juga merupakan kegiatan setelah data dari
seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang di teliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguiji

hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2009)

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
regresi linier sederhana, dimana analisis ini digunakan untuk mencari tahu
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Demikian
dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
Ketrebukaan diri (independen) terhadap variabel komunikasi interpersonal
(dependen) antara ibu mertua dan menantu perempuan.Untuk
memudahkan dalam analisis data, peneliti menggunakan perhitungan
dengan bantuan komputer SPSS (Statistic program for social sciene)versi

16.00 for windows.
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Setelah data diperoleh, kemudian dianalisis dalam beberapa

tahapan, yaitu :

1. Mencari Rerata hipotetik (Mean hipotetic)
Mean adalah rata-rata matematik yang harus dihitung dengan cara
tertentu dan jumlah semua angka dapat dibagi oleh banyaknya angka

yang dijumlahkan, rumusnya sebagai berikut :

Mean Hipotetik

M S % (imaks T imin) Y item yang diterima
Keterangan :
M : Mean hipotetik
imax . Nilai skor tertinggi pilihan jawaban
imin - Nilai skor rendah pilihan jawaban
1. Mencari Standar Deviasi
Setelah mean diketahui, lalu mencari standar deviasinya, dengan

rumus sebagai berikut:
SO = % (X max — X min)

Keterangan :
Xmax: Skor Maksimal Responden

Xmin . Skor Minimal Responden
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2. Menentukan Kategorisasi
Pengkategorisasian dalam penelitian ini bertujuan untuk
menempatkan individu ke dalam kelompok yang terpisah secara
berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang akan
diukur. Pada penelitian ini penentuan kategorisasi yang digunakan
dengan rumus sebagai berikut :
Tabel 3.4

Perumusan Kategorisasi

Tinggi =X>M + 1,0 SD)
Sedang=(M —1,0 SD)> X< (M + 1,0 SD)
Rendah = X <(M — 1,0 SD)

3. Analisis Presentase
Analisis presentase dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui tingkat keterbukaan diri dan tingkat keterampilan
komunikasi interpersonal menantu perempuan yang tinggal didaerah
Karanganyar Probolinggo. Analisis persentase ini bertujuan untuk
mendeskripsikan data dari skala dalam bentuk persentase. Analisis

prosentase ini dapat dihitung dengan rumus :

_F
P—Nx100

Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi

N = Jumlah Subjek
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4. Regresi linier sederhana
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan untuk
mencari pengaruh keterbukaan diri terhadap keterampilan komunikasi
interpersonal menantu perempuan pada ibu mertua yang tinggal
didaerah Karanganyar Probolinggo adalah teknik regresi linier

sederhana.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Desa

Desa Karanganyar adalah salah satu desa yang berada di
wilayah Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo, dimana luas
wilayah seluruhnya adalah 538.020 ha. Areal yang paling luas adalah
tanah sawah tadah hujan yang selalu dapat ditanami tanaman padi pada
musim penghujan. Selain tanah sawah merupakan milik warga, tanah
sawah juga merupakan tanah kas desa 15.467 ha. Tanah kas desa
tersebut untuk para perangkat desa, dari Kepala desa sampai RT dan
RW. Ketinggian tanah Desa Karanganyar ini 3 Meter dari permukaan
laut, dan memiliki curah hujan 1 mm/tahun. Suhu rata-rata di desa ini
mencapai 24°C hingga 32°C. Desa Karanganyar sebelah utara
berbatasan langsung dengan Laut Jawa, sebelah timur berbatasan
dengan Desa Sidodadi, sedangkan sebelah selatan berbatasan dengan
Desa Randutatah, untuk sebelah barat berbatasan Desa Pondokkelor,
Desa Sukodadi

Berdasarkan catatan KantorDesa Karanganyar, secara
administratif terdiri dari 4 Dusun, antara lain:Dusun Tanjung Lor,
Dusun Karang Anom,Dusun Krajan,Dusun Tanjung Kidul. Desa
Karanganyar memilik 15 Rukun Warga, dan 25 Rukun Tetangga.

Sampai akhir tahun 2014 jumlah penduduk Desa Karanganyar
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sebanyak 6.648 Jiwa. Terdiri dari 3.255 Jiwa Laki-laki dan 3393 Jiwa
Perempuan dengan 2049 Kepala Keluarga.

Iklim di desa Karanganyar terbagi atas dua musim, yaitu
musim kemarau, dan musim penghujan. Musim penghujan berjalan
dari bulan Desember sampai bulan Juni yaitu biasa digunakan
bercocok tanam padi, dan musim kemarau dari bulan Juni sampai
bulan November digunakan untuk menanam tembakau.

Prasarana Desa
Berikut merupakan prasarana yang ada pada Desa Karanganyar:

a. Pemerintah Desa

Sarana dalam memberikan pelayanan administrasi perkantoran
yang efektif serta memeberikan kenyamanan kepada masyarakat
didalam urusan administrasi telah tersedia Kantor Desa juga Pendopo
Desa yang digunakan untuk musyawaroh bersama semua elemen yang
perduli atas kemajuan desa serta merencanakan segala kegiatan

didalam mengembangkan potensi yang dimiliki oleh Desa.

b. Kesehatan

Pelayanan kesehatan yang ada di Desa Karanganyar yaitu
POSYANDU vyang ada di masing-masing dusun dalam rangka
mengontrol serta mengetahui perkembangan anak-anak Balita dan Ibu
Hamil, POLINDES, dan POSKESDES yang saat ini masih sewa dan

kontrak rumah penduduk.
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c. Perhubungan

Sarana Jalan Utama Desa (merupakan titik sentral aktivitas
sosial masyarakat) sudah cukup baik dengan adanya penngaspalan jala
yang dilakukan oleh pemerintah Daerah Kabupaten Probolinggo, dan

masih ada yang masih belum diaspal sekitar 550 meter

d. Ekonomi

Masalah ekonomi timbul bersamaan dengan tumbuhnya
manusia di muka Bumi. Karena ekonomi pada hakekatnya adalah
upaya manusia untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Manusia dalam
kehidupannya tidak akan lepas dari kebutuhan-kebutuhan untuk
melengkapi hidupnya, baik sandang maupun pangan, hal tersebut
merupakan sunnatullah karena manusia lahir dengan sejumlah
besar kebutuhan dan berusaha keras dengan jalan apapun untuk

memenuhi kebutuhan tersebut.

Sarana perekonomian yang ada di Desa Karanganyar sampai sat
ini masih bersifat personal dan belum ada yang terorganisasikan
sehingga penghasilannya dapat dinikmatai bersama untuk kemajuan
dan pengembangan Desa, sarana perekonomian di desa Karanganyar
meliputi: toko 48 buah, Warung 10 buah, kios pupuk 1 buah, Kios

Bensin 10 buah, dan 1 Pasar Desa.

Secara ekonomi, Desa Karanganyar mayoritas masyarakatnya

adalah berprofesi sebagai petani. Sifat ulet tumbuh pada setiap
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masyarakat Karanganyar. Pantang menyerah, tidak pernah pilih-pilih
pekerjaan, dan suka tantangan, merupakan bagian dari etos Kerja
mereka. Ada pepatah desa yang mengatakan “sapa atane bakal
atanak” (siapa yang tekun bertani akan menanak nasi), “sapa
adegeng bakal adaging” (siapa berdagang akan berdaging/sehat),
“ollena  alako berre’ apello koneng” (hasil dari bekerja keras
berkeringat kuning—memperoleh emas). Kerja keras tersebut sudah
mulai awal menjadi prinsip dasar masyarakat Karanganyar untuk

memenuhi kebutuhan primer dan sekundernya.

Mayoritas masyarakat Karanganyar berpenghasilan terbesar
dari hasil panen tembakau karena tembakau disana memiliki mutu
spesifik yang sangat dibutuhkan oleh pabrik rokok sebagai bahan
baku utama.Apabila musim tanam tiba masyarakat karanganyar sangat
membutuhkan modal, untuk jalan pintas masyarakat terbiasa
meminjam uang di Bank. Dan apabila panen tembakau tiba, maka
mereka melunasi hutang yang mereka pinjam di Bank. Selain dari itu
tersebut, khusus kaum perempuan untuk menunjang perekonomian
keluarga, mereka bekerja sebagai karyawan pabrik rokok, yaitu PT.

Gudang garam dan PT. Sampoerna.

Para petani Desa Karanganyar selain menghasilkan produksi
pertanian, Masyarakat desa Karanganyar juga banyak yang menanam
buah-buahan seperti, mangga, pisang dan yang lainnya. Selain itu

juga masyarakat desa Karanganyar ada juga diantara mereka yang
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memelihara binatang ternak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Adapun binatang ternak yang di pelihara adalah kambing, ayam,

bebek, sapi dan lain-lain.

Di Desa Karanganyar usaha pemiaraan hewan Kkhususnya
sapi memberikan sumbangan besar pada pendapatan keluarga petani.
Bercocok tanam dan memiara hewan merupakan kegiatan yang
saling melengkapi dilahan-lahan pertanian itu. Sapi adalah hewan

yang paling banyak dipelihara oleh masyarakat Karanganyar.

Selain menjadi binatang penghela untuk membajak sawah dan
mata dagangan, sapi juga menjadi tabungan, modal untuk masa usaha.
Sapi juga berfungsi sebagai mata uang dan standar nilai. Hewan ini
dapat dipakai sebagai alat pembayaran, dan sarana untuk menunjukkan
status seseorang kaya atau tidak dari banyaknya sapi Yyang

dimiliki.

e. Pendidikan

Untuk  mengukur tinggi rendahnya kemajuan  suatu
masyarakat adalah tergantung dari tinggi dan rendahnya
pendidikan yang dimiliki oleh masyarakatnya. Semakin tinggi
pendidikan suatu masyarakat, semakin baik pula tatanan kehidupan
masyarakat tersebut.Masyarakat Karanganyar setelah dilihat dari

data yang peneliti peroleh bahwa mayoritas penduduknya
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berpendidikan menengah atas dengan kecenderungan bahwa

masyarakat masih sedikit sekali yang pendidikannya di atas itu.

Adapun untuk prasarana pendidikan yang ada di Desa
Karanganyar meliputi: PAUD anak soleh, TK RA Masyitoh, TK Cut
Nyak Dien, TK Bina Anak Prasa, TK Azzainiyah, SD Negeri
Karanganyar |. SDKaranganyar Il, Madrasah Diniyah Nurul Jadid, Ml
Negri Paiton , Mi Nurul Mun’im, Madrsah Azzainiyah I, Madrasah Al-
Islamiyah, MTs. Negri Paiton, MTs Nurul Jadid, merupakan pusat
pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan sumber daya Manusia

yang mempuni,beriman bertagwa kepada Tuhan

f. Keagamaan

Bentuk keberagamaan masyarakat Karanganyar tanpak pada
kehidupan kemasyarakat yang religius. Masyarakat Karanganyar
juga dikenal patuh mengamalkan ajaran-ajaran lalam. Masyarakat
Kranganyar memiliki ciri khas kedaerahan yang sangat kental. Paham
keagamaan masyarakat Karanganyar diapresiasikan dalam bentuk
simbol, seperti sarung, kopyah, dan sorban bagi pria. Serta

sarung, kebaya dan kerudung bagi wanita.

Masyarakat Karanganyar lebih cenderung kolot dan fanatik.
Sikap kolotnya nampak pada keharusan menggunakan kopyah dan
sarung ketika menjalankan shalat, seolah sarung dan kopyah menjadi

syarat sah shalat. Kefanatikan juga terlihat pada sikap masyarakat yang
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tidak mau menerima paham selain Nahdlatul Ulama’ dan taat hanya
pada satu kyai lokal saja. Bagi masyarakat Karanganyar, sosok seorang
Kyai merupakan segalanya, yang menjadi tempat untuk meminta jalan
keluar atas persoalan dan kesulitan hidup yang mereka hadapi.
Masyarakat Karanganyar sangat taat dan patuh kepada figur atau tokoh
tradisonal (ulama atau kyai) daripada kepada figur atau tokoh formal.
Kepatuhan dan ketaatan masyarakat Karanganyar pertama-tama
kepadakedua orangtua, kemudianberturut-turut kepada guru (figur
ulama atau kyai), danterakhir kepada figur pemimpin formal. Dengan
demikian, dapat disebut disini bahwa seorang Kyai dan Ulama dalam
kultur masyarakat Karanganyar merupakan sosok pemimpin formal
dan informal, yang keberadaannya turut memberikan warna dalam

harmoni kehidupan masyarakat Karanganyar.

Dengan demikian, citra tentang kepatuhan, ketaatan, atau
kefanatikan masyarakat Karanganyar pada agama Islam yang dianut
tentu sudah lama terbentuknya. Secara harfiah mereka memang sangat
patuh menjalankan syariat agama seperti melakukan sembahyang lima
waktu, berpuasa, berzakat (pemberian wajib) dan bersedekah
(pemberian  sukarela). Hasrat mereka untuk belajar agama di
pesantren alih-alih belajar ilmu keduniawian di sekolah umum.
Sehinggasecara keseluruhan ajaran Islam sangat pekat mewarnai
budaya dan peradaban desa Karanganyar. Ketaatan masyarakat

Karanganyar kepada elit agama(ulama atau kyai) ini merupakan
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indikasi bahwa masyarakat Karanganyar adalah masyarakat yang

sangat taat beragama.

Kepercayaan penduduk Desa Karanganyar hampir 100 % adalah
beragama islam, tidak ada tempat ibadah selain masjid. Di Desa
Karanganyar terdapat empat masjid dengan jumlah jamaah yang cukup
banyak. Salah satu penilaian tentang agama suatu masyarakat adalah
pendidikan keagamaan masyarakat, kegiatan keagamaan masyarakat

dan fasilitas sarana ibadah di desa tersebut.

Masyarakat Desa karanganyar mempunyai banyak kegiatan
dalam membangun  keakraban dalam bidang sosial keagamaan,
diantaranya: Diba’an untuk remaja dan ibu-ibu, Tahlilan dan yasinan
jika ada yang meninggal dunia, Pengajian rutin ibu-ibu dan juga
bapak-bapak, dan Peringatan hari-hari besar seperti maulid Nabi, isra’

mi raj nabi dan lain-lain.

B. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di desa Karanganyar Kabupaten
Probolinggo dengan cara memberikan skala keterbukaan diri dan skala
keterampilan komunikasi interpersonal pada menantu perempuan yang
berada didesa Karanganyar yang berjumlah 37 orang menantu

perempuan dengan Kkriteria yang telah ditentukan.
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Adapun waktu pelaksanaan dari penelitian ini dimulai dari
tanggal 25-31 Juli, pada tanggal 25 Juli peneliti menyebarkan skala
penelitian pada menantu perempuan yang tinggal di desa Karanganyar
Probolinggo dengan cara mendatangi satu persatu rumah subjek yang
telah ditentukan (Door to door) dan membagikan skala penelitian pada
subjek dan peneliti mengambil sekala yang telah diisi hari berikutnya.
Begitupun hari berikutnya dilanjutkan membagikan skala penelitian
secara door to door dan mengambil skala yang telah diisi keesokan
harinya, penyebaran skala penelitian ini dilakukan selama 7 hari pada
tanggal 25-31 Juli 2015.

. Uji Validitas instrumen

a. Skala Keterbukaan Diri

Berdasarkan hasil uji validitas skala keterbukaan diri yang
awalnya berjumlah 25 aitem yang diujikan pada 37 subjek penelitian,
diperoleh hasil bahwa dari 25 aitem total,tersisa 23 aitem yang valid
karena aitem memiliki nilai diatas standar yang telah ditetapkan dan
aitem yang gugur berjumlah 2 aitem dikarenakan aitem berada
dibawah standar yang telah ditetapkan. Aitem yang gugur yaitu nomer
10 dan 13. Sebaran aitem-aitem yang valid dan gugur tersebut dapat

dilihat dari tabel berikut :
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Tabel 4.1
Hasil Validitas Keterbukaan Diri
Aspek Indikator No. Atem Jumlah
Valid Gugur | Total
Aitem
Ketepatan Mampu 1,2,3,14,15,16 - 6 aitem
mengungkapkan

informasi pribadi
yang relevan

Motivasi Mempunyai 9,11,22,23,24 10 5 aitem
keinginan dan
tujuan untuk
melakukan
keterbukaan diri.

Waktu Mampu memilih 12,25 13 2 aitem
waktu yang tepat
saat
berkomunikasi

Keintensifan | Memiliki 17,18,19,4,5 - 5 aitem
kedekatan
dengan lawan
bicara

Kedalaman | Bersedia 20,21,6,7,8 - 5 aitem
dan Keluasan | munyampaikan
informasi yang
mendalam
tentang diri

b. Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Berdasarkan hasil uji validitas tiap aitem skala keterampilan
komunikasi interpersonal yang pada awalnya berjumlah 47 aitem yang
diujikan pada subjek yang berjumlah 37 menantu perempuan,
diperoleh hasil bahwa dari 47 aitem tersisa menjadi 41 aitem yang
valid karena memiliki nilai di atas standar yang telah ditetapkan dan 6
aitem dinyatakan gugur atau tidak valid, karena nilai dari aitem berada

dibawah standar yang ditentukan . Aitem yang gugur yaitu nomer 3,
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dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Hasil Validitas Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal
No. Aitem Jumlah
Aspek Indikator Aitem Aitem | Total
Valid Gugur | Aitem
Keterbukaan | Mempunyai kesediaan 1,2,42,43 8 aitem
Diri dalam bertukar -
informasi
Jujur dalam menanggapi | 4,5,44,45 3
sebuah informasi
Emapati Mampu merasakan 6,7,46,47 - 4 aitem
perasaan orang lain
Dukungan | Bersedia mendengarkan 12,32,33 11 7 aitem
orang lain
Membuka diri terhadap | 13,14,34,35 -
pendapat yang berbeda
Kepositifan | Menghargai orang lain 15,36,37 16 7 aitem
Bersikap positif 17,18,19,38 -
terhadap orang lain
Kesamaan | bersedia untuk 26,27,20,21 7 aitem
bekerjasama dalam
memecahkan masalah
Memahami perbedaan 29,22,23 28
yang ada
Keyakinan | Merasa yakin dan 30,31,25 24 3 aitem
nyaman ketika
berkomunikasi dengan
orang lain
Kesiapan | Memberikan tanggapan 40,8,9 39 5 aitem
Mampu menciptakan 41,10
kebersamaan dengan
lawan bicara

3. Uji Reliabilitas Instrumen

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas instrumen menggunakan teknik

Alpha Crombach yang dibantu dengan program IMB SPSS (Statistical
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package for social science) versi 16.0 for windows. Koefisien
reliabilitas berkisar antara 0 sampai dengan 1,00 yang berarti bahwa
semakin tinggi reliabilitasnya maka semakin koefisiennya mendekati
1,00 dan jika semakin jauh dari koefisien 1,00 berarti reliabilitasnya
semakin rendah. Adapun hasil uji reliabilitas pada skala komunikasi

interpersonal dan keterbukaan diri sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Reliabilitas Keterbukaan Diri dan Keterampilan Komunikasi
Interpersonal
Klasifikasi Skor Keterangan
Keterbukaan Diri 0,952 Sangat Reliabel
Keterampilan Komunikasi 0,960 Sangat Reliabel
Interpersonal
Tabel 4.4

Reliabilitas Keterbukaan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.952 23
Tabel 4.5

Reliabilitas Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.960 41

Dari hasil uji reliabilitas pada kedua skala diatas dapat dikatan
reliabel karena hasil keduanya mendekati 1,00 yakni pada skala

keterbukaan diri menunjukkan reliabilitas sebesar 0,952 dan pada skala
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komunikasi interpersonal menunjukkan reliabilitas sebesar 0,960.
Sehingga kedua skala tersebut layak untuk dijadikan sebagai instrumen

penelitian yang telah dilakukan.

4. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian

a. Deskripsi Tingkat keterbukaan diri

Tingkat keterbukaan diri menantu perempuan terhadap ibu
mertua di daerah Karanganyar dalam penelitian ini di bagi menjadi tiga
kategori, diantaranya yaitu: tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan
norma penelitian ini dapat dilakukan setelah mengetahui nilai mean
hipotetik (M) dan standar devisias (SD), adapun nilai mean (M) dan

standar devisiasi (SD) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mean Hipotetik

M = % (Imaks + imin) 2. aitem yang diterima

:%(4 +1)23

1

=-.5.23
2

=575

Standart deviasi

1

SD == (Xmax — Xmin)
1
=2.63
6

=11,5
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Tabel 4.6
Mean dan Standar Devisiasi Keterbukan Diri
Variabel Mean Standar Devisiasi
Keterbukaan 57,5 11,5
Diri

Setelah diketahui mean hipotetik dan standart devisiasi, maka
langkah selanjutnya yaitu menentukan kategorisasi untuk mengetahui
tingkat keterbukaan diri dengan menggunakan standar norma,

pembagian Kklasifikasi berikut:

Tabel 4.7
Norma Pembagian Klasifikasi
Klasifikasi Kriteria
Tinggi X > (M + 1SD)
Sedang (M-1SD)<X <(M=1SD)
Rendah X< (M - 1SD)

Berdasarkan standar norma pada tabel diatas, maka diperoleh

skor masing-masing kategori tingkat dukungan sosial senagai berikut:

a. Tinggi =X>M+1SD)
=X>(57,5+1(11,5))
=X>69

b. Sedang =(M-1SD)<X < (M - 1SD)
=(57,5-11,5)<X < (57,5 +1 (11,5))
=46<X<69

c. Rendah =X<(M-1SD)



=< (57,5 1(11,5))

= X< 46

Tabel 4.8

Kategori Tingkat Keterbukaan Diri

Klafisikasi

Kriteria

Tinggi

X>69

Sedang

46 <X <69

Rendah

X< 46

Tabel 4.9

Deskripsi Kategori Tingkat Keterbukaan Diri

Nilai Kategori

Frekuensi Presentase

X =69 Tinggi

16

43,2%

46 <X <69 Sedang

19

51,3%

X< 46 Rendah

2

5,4%

Jumlah

37

100%
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Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh dari

skala keterbukaan diri, dari 37 subjek didapatkan 16 subjek (43,2%)

berada pada tingkat keterbukaan diri yang tinggi, 19 subjek (51,3%)

berada pada kategori sedang, dan 2 subjek (5,4%) berada pada

kategori tingkat keterbukaan diri yang rendah.
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Diagram 4.1
Kategorisasi Tingkat Keterbukaan Diri

H Tinggi Sedang rendah

Berdasarkan Diagram diatas menunjukkan hasil bahwa
frekuensi dan presentase tingkat keterbukaan diri pada menantu
perempuan yang tinggal didaerah Karanganyar Probolinggo mayoritas
memiliki tingkat keterbukaan diri kategori sedang. Ini ditunjukkan
dengan  hasil skor yang diperoleh, vyaitu sebesar 51% yang
memperoleh skor keterbukaan diri kategori sedang dengan jumlah
frekuensi 19 subjek, dan sebesar 43% yang memperoleh skor
keterbukaan diri kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 16 subjek
dan sebesar 6% yang memperoleh skor keterbukaan diri yang rendah

dengan jumlah frekuensi 2 subjek.

Terdapat lima aspek dalam skala keterbukaan diri yaitu apek
ketepatan, motivasi, waktu, keintensifan, kedalaman dan keluasan.
Mean ini berdasarkan keseluruhan responden dalam memilih jawaban
disetiap item yang memiliki empat nilai skor, yaitu 4, 3, 2, 1.

Kemudian masing-masing jawaban dihitung berdasarkan banyaknya
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pemilih, dan jumlah keseluruhan jawaban dirata-ratakan dan diberi

nilai keterangan yang sesuai.

Tabel 4.10
Mean Keterbuakaan Diri Ditinjau dari Jawaban Rata-rata yang
dipilih subjek
Aspek Indikator No. Aitem Rata-Rata Keterangan
Ketepatan Mampu 1 3 Tinggi
mengungkapkan 2 3,081 Tinggi
informasi 3 2,648 Sedang
pribadi yang 14 2,945 Sedang
relevan 15 2,459 Sedang
16 2,729 Sedang
Jumlah 2,810 Sedang
Motivasi Mempunyai 9 3,027 Tinggi
keinginan dan 11 2,918 Sedang
tujuan untuk 22 2,540 Sedang
melakukan 23 2,648 Sedang
keterbukaan diri 24 2,729 Sedang
Jumlah 2,772 Sedang
Waktu Mampu memilih 12 2,918 Sedang
waktu yang 25 2,540 Sedang
tepat saat

berkomunikasi
Jumlah 2,729 Sedang
Keintensifan | Memiliki 17 2,891 Sedang
kedekatan 18 3,081 Tinggi
dengan lawan 19 2,945 Sedang
bicara 4 2,648 Sedang
5 2,891 Sedang
Jumlah 2,891 Sedang
Kedalaman | Menyampaikan 20 2,621 Sedang
dan keluasan | informasi yang 21 2,621 Sedang
mendalam 6 2,837 Sedang
tentang diri 7 2,567 Sedang
8 2,675 Sedang
Jumlah 2,664 Sedang
Total 2,773 Sedang
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Keterangan :

X>3 : tinggi
2>X<3 :sedang
<2 : rendah

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata siswa  yang menjadi sampel dalam penelitian ini menjawab
pernyataan dalam skala keterampilan keterbukaan diri sebesar 2,773
yang berada dalam kategori sedang. Aspek tertinggi dalam skala
keterbukaan diri terdapat pada aspek keintensifan yang memiliki nilai
rata-rata 2,891 dengan kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator kedekatan dengan lawan bicara memiliki pengaruh terhadap
skala keterbukaan diri. Aspek terendah dalam skala keterbukaan diri
dengan nilai rata-rata 2,664 yang terdapat pada aspek kedalaman dan
keluasan, namun aspek ini tetap berada pada kategori sedang. Hal ini
berarti aspek kedalaman dan keluasan masih memiliki pengaruh
terhadap keterbukaan diri namun tidak setinggi aspekaspek lainnya.

Pada aspek keterbukaan item pernyataan nomor 2 memiliki nilai
rata-rata tertinggi yaitu 3,081 dengan keterangan kategori tinggi. Ini
berarti menantu dalam sampel penelitian ini menyatakan bahwa
mereka sudah terbiasa meminta saran pada ibu mertua tentang cara
mendidik anak. Item pernyataan nomer 18 juga memiliki nilai rata-
rata yang sama tinggi yaitu 3,081 dengan keterangan kategori tinggi.

Dalam Hal ini, menantu sudah menganggap ibu mertua seperti ibu
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kandungnnya sendiri, dan ini menunjukkan bahwa mereka sangatlah
akrab dan dekat. Selain itu item no 15 yang menunnjukkan nilai rata-
rata 2459 berada pada kategori sedang . namun demikian, dapat
disimpulkan nilai rata-rata peraspek berada pada kategori sedang.

b. Deskripsi Tingkat Keterampilan Komunikasi interpersonal

Tingkat keterampilan komunikasi interpersonal menantu
perempuan terhadap ibu mertua di daerah Karanganyar dalam
penelitian ini di bagi menjadi tiga kategori, diantaranya yaitu: tinggi,
sedang, dan rendah. Penentuan norma penelitian ini dapat dilakukan
setelah mengetahui nilai mean hipotetik (M) dan standar devisias
(SD), adapun nilai mean (M) dan standar devisiasi (SD) dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mean Hipotetik
M = % (Imaks + Imin) 2. aitem yang diterima
1
=4+ 141

1

=-.5.41
2

=102,5

Standart deviasi Hipotetik

SD = % (Xmax — Xmin)

== (164 — 41)
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=2.123
6
=20,5
Tabel 4.11
Mean dan Standart Deviasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal
Variabel Mean Standar Deuvisiasi
Keterampilan Komunikasi 102,5 20,5

Interpersonal

Setelah diketahui mean hipotetik dan standart devisiasi, maka
langkah selanjutnya yaitu menentukan kategorisasi untuk mengetahui
tingkat keterampilan komunikasi interpersonal dengan menggunakan

standar norma, pembagian klasifikasi berikut:

Tabel 4.12
Norma Pembagian Klasifikasi
Klasifikasi Kriteria
Tinggi X > M+ 1SD)
Sedang (M-1SD)<X <(M=1SD)
Rendah X< (M -1SD)

Berdasarkan standar norma pada tabel diatas maka diperoleh

skor masing-masing kategori tingkat dukungan sosial senagai berikut:
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a. Tinggi =X>(M + 1SD)
=X >(102,5 + 1 (20,5))
=X>123
b. Sedang =(M-1SD)<X < (M - 1SD)
= (102,5-20,5) < X < (102,5 + 1 (20,5))
=82<X<123
c. Rendah =X < (M-1SD)

= < (102,5 - 1(20,5))

= X< 82
Tabel 4.13
Kategori Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal
Klafisikasi Kriteria
Tinggi X>123
Sedang 82 <X <123
Rendah X< 82
Tabel 4.14

Deskripsi Kategori Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal

Nilai Kategorisasi | Frekuensi | presentase
X>123 Tinggi 18 48,7%
82 <X <123 Sedang 19 51,3%
X< 82 Rendah - 0%
Jumlah 37 100%

Berdasarkan hasil perhitungan untuk data yang diperoleh dari
skala komunikasi interpersonal, dari 37 subjek didapatkan 18 subjek
(48,7%) berada pada tingkat keterampilan komunikasi interpersonal

yang tinggi, 19 subjek (51,3%) berada pada kategori sedang, dan tidak
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ada subjek yang mempunyai tingkat komunikasi interpersonal yang

rendah.

Diagram 4.2
Kategorisasi Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal

H Tinggi Sedang

51%

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan hasil bahwa frekuensi
dan persentase tingkatkomunikasi interpersonal menantu perempuan
yang tinggal didaerah Karanganyar Probolinggo sebagian besar
memiliki tingkat keterampilan kmunikasi interpersonal kategori
sedang . ini ditunjukkan dengan hasil skor yang yang diperoleh , yaitu
sebesar 51% yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal
kategori tinggi dengan jumlah frekuensi 19 sunjek, dan sebesar 49%
yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal kategori tinggi
dengan jumlah frekuensi 18 subjek.

Terdapat tujuh aspek dalam skala keterampilan komunikasi
interpersonal yaitu aspek keterbukaan diri, empati,

dukungan,kepositifan, kesamaan, keyakinan, kesiapan. Perhitungan
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mean ini berdasarkan keseluruhan responden dalam memilih jawaban
disetiap item yang memiliki empat nilai skor, yaitu 4, 3, 2, 1.
Kemudian masing-masing jawaban dihitung berdasarkan banyaknya
pemilih, dan jumlah keseluruhan jawaban dirata-ratakan dan diberi

nilai keterangan yang sesuai.

Tabel 4.15

Mean Keterampilan Komunikasi Interpersonal Ditinjau dari Jawaban Rata-
Rata yang Dipilih Subjek

Aspek Indikator No. Rata-rata | Keterangan
Aitem

Keterbukaan | Mempunyai 1 2,756 Sedang
Diri kesediaan untuk 2 2,837 Sedang
bertukar 42 2,918 Sedang
informasi diri 43 3,054 Tinggi

Jumlah 2,891
Jujur dalam 4 2,972 Sedang
menanggapi 5 2,621 Sedang
sebuah 44 2,864 Sedang
informasi 45 2,864 Sedang
Jumlah 2,790 Sedang
Jumlah per 2,8405 Sedang

aspek
Emapati Mampu 6 3,378 Tinggi
merasakan 7 3,108 Tinggi
perasaan orang 46 3,297 Tinggi
lain 47 3,135 Tinggi
Jumlah 3,229 Tinggi
Dukungan | Bersedia 12 2,864 Sedang
mendengarkan 32 2,810 Sedang
orang lain 33 3 Tinggi
Jumlah 2,891 Sedang
Membuka diri 13 2,405 Sedang
terhadap 14 3,108 Tinggi
pendapat yang 34 2,891 Sedang
berbeda 35 3,216 Tinggi
Jumlah 2,905 Sedang
Jumlah per 2,898 Sedang
aspek




Kepositifan | Menghargai 15 3,378 Tinggi
orang lain 36 2,945 Sedang
37 2,954 Sedang
Jumlah 3,090
Bersikap positif 17 3,135 Tinggi
terhadap orang 18 3,297 Tinggi
lain 19 3,081 Tinggi
38 3,081 Tinggi
Jumlah 3,148 Tinggi
Jumlah per 3,119
aspek
Kesamaan | Bersedia untuk 26 2,810 Sedang
bekerjasama 27 2,702 Sedang
dalam 20 2,378 Sedang
memecahkan 21 2,756 Sedang
masalah
Jumlah 2,662 Sedang
Memahami 29 3,081 Tinggi
perbedaan yang 22 2,837 Sedang
ada 23 2,594 Sedang
Jumlah 2,837 Sedang
Jumlah per 2,7495 Sedang
aspek
Keyakinan | Merasa yakin 30 3,027 Tinggi
dan nyaman 31 2,918 Sedang
ketika 25 2,918 Sedang
berkomunikasi
dengan orang
lain
Jumlah 2,954 Sedang
Kesiapan | Memberikan 40 2,918 Sedang
tanggapan 8 3,378 Tinggi
9 2,945 Sedang
Jumlah 3,081
Mampu 41 3,027 Tinggi
menciptakan 10 2,945 Sedang
kebersamaan
dengan lawan
bicara
Jumlah 2,986 Sedang
Jumlah per 3,0335 Tinggi
aspek
Jumlah Total 2,966 Sedang

94
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Keterangan:

X>3 : Tinggi
2>X<3 : Sedang
<2 : Rendang

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata menantu yang menjadi sampel penelitian menjawab pernyataan
dalam skala keterampilan komunikasi interpersonal yaitu 3,033 dan
berada kategori tingkat keterampilan komunikasi tinggi. Aspek yang
memperoleh nilai rata-rata tertinggi dari ke tujuh aspek yaitu aspek
kepositifan dimana nilai rata-rata adalah 3,119 berada pada kategori
tinggi, sedangkan aspek kesamaan atau kesetaraan yakni dengan nilai
rata-rata 2,749, meskipun demikian aspek kesamaan masih
berpengaruh terhadap keterampilan komunikas interopersonal yang
dan masih berada pada kategori sedang.

Pada nilai rata-rata rata-rata tertinggi setiap indikator terdapat
pada indikator Empati yang bernilai rata-rata 3,229 dan nilai terendah
dari rata-rata setiap indikator terdapat pada indikator keterbukaan diri
yaitu 2,790 , namun keterbukaan diri juga berpengaruh pada
keterampilan komunikasi interpersonal dalam kategori sedang.
Selanjutnya dalam aitem indikator suatu aspek pada variabel
keterampilan komunikasi interpersonal pada aitem nomer 15 dengan
nilai rata-rata 3,378 yang mewakili indikator menghargai orang lain

dalam berkomunikasi dengan orang lain, begitu pula aitem nomer 6



96

mampu merasakan perasaan orang lain yang bernilai 3,378.
Sedangkan pada aitem nomer 20 yang mewakili indikator saling
bekerja sama dalam memecahkan masalah, yang bernilai 2,378 yang
berada pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa persentase
keterampilan komunikasi interpersonal ditinjau dari nilai rata-rata
setiap aspek berada pada kategori tinggi, meskipun ada beberapa
aspek yang berada kategori sedang.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui pengaruh tingkat keterbukaan diri terhadap
tingkat keterampilan komunikasi interpersonal pada menantu
perempuan terhadap ibu mertua, data yang diperoleh dari penelitian ini
kemudian dianalisis lagi dengan menggunakan teknis analisis data
regresi linier sederhana karena hanya memiliki satu variabel
independen dan satu variabel independen dengan menggunakan SPSS
versi 16.0. Adapun hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
terhadap hipotesis awal mengatakan “adanya pengaruh yang signifikan
antara tingkat keterbukaan diri terhadap keterampilan komunikasi
interpersonal menantu perempuan pada ibu mertua”. Sesuai dengan
hipotesis yang diajukan, bahwa terdapat pengaruh antara tingkat
keterbukaan diri terhadap keterampilan komunikasi interpersonal
menantu perempuan pada ibu mertua (R= 0,858 sig 0,000/p<0,05.
Sedangkan besarnya pengaruh tingkat keterbukaan diri terhadap

komunikasi interpersonal yaitu 73,6% (R Square = 0,736 x 100 =
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73,6%) sementara sisanya dipengaruhi oleh sebab-sebab lain. Sehingga
hipotesis dalam penelitian ini ditrima. Hasil regresi tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Regresi Antar Variabel
R R Square Sig Keterangan Kesimpulan
0,858 0,736 0,000 Sig 0,000<0,05 Signifikan

Hasil analisis data menunjukkan nilai R sebesar 0,858 yang
berarti korelasi antara tingkat keterbukaan diri dengan keterampilan
komunikasi interpersonal menantu perempuan sebesar 0,858 dengan
arah korelasi positif, yang berarti bahwa antara tingkat keterbukaan
diri dengan tingkat keterampilan komunikasi interpersonal menantu
perempuan memiliki hubungan yang signifikan. Sedangkan R Square
sebesar 0,736 yang berarti bahwa besar pengaruh antara tingkat
keterbukaan diri dengan tingkat keterampilan komunikasi interpersonal
menantu perempuan adalah 0,736 (73,6%). Pengaruh tingkat
keterbukaan diri terhadap tingkat keterampilan komunikasi
interpersonal menantu sebesar 73,6% sedangkan sisanya (26,4%)
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.

C. Pembahasan
1. Tingkat Keterbukaan Diri Menantu Perempuan

De Vito (2007) menyatakan bahwa keterbukaan diri merupakan

jenis komunikasi dimana kita mengungkapkan informasi tentang diri

kita sendiri yang secara aktif kita sembunyikan. Keterbukaan diri (Self
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Disloure) adalah reaksi atau tanggapan seseorang dengan senang hati
menerima informasi dalam menghadapi hubungan pribadi, serta
bersedia membagi perasaan dan informasi tentang diri yang akrab
dengan orang lain yang didalamnya mengandung unsur ketepatan,
motivasi, waktu, Kkeintensifan, kedalaman dan keluasan dalam
membagi informasi diri, sehingga menimbulkan keakraban yang
mendalam dengan seseorang.

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan tingkat keterbukaan
diri menantu perempuan yang berbeda-beda. Tingkat keterbukaan diri
pada menantu perempuan Yyang dinggal didaerah Karanganyar
Probolinggo yaitu dari 37 subjek yang diteliti menunjukkan 16 subjek
(43,2%) berada pada tingkat keterbukaan diri yang tinggi, 19 subjek
(51,3%) berada pada kategori sedang, dan 2 subjek (5,4%) berada pada
kategori rendah.

Artinya rata-rata menantu perempuan yang tinggal di daerah
Karanganyar memiliki tingkat keterbukaan diri yang sedang. Meskipun
tidak sedikit pula menantu perempuan yang memiliki keterbukaan diri
yang tinggi, keduanya menunjukkan perbedaan yang tidak jauh. Dan
hanya sedikit sekali menantu perempuan yang memiliki keterbukaan
diri yang rendah.

Ada beberapa faktor yang membuat keterbukaan diri menantu
perempuan yang tinggal didaerah Karanganyar Probolinggo berada

pada kategori tinggi, sedang dan rendah. Altman & Taylor (dalam
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Gainau, 2009) menyatakan bahwa keterbukaan diri seseorang
dipengaruhi oleh ketepatan dalam menyampaikan informasi, motivasi
yang melatarbelakangi keterbukaan, waktu yang tepat dalam
mengungkapkan diri, keintensifan dengan lawan bicara serta
kedalaman dan keluasan dalam mengungkap informasi diri. Hasil
perhitungan presentase tingkat keterbukaan diri dari nilai rata-rata
peraspek keterbukaan diri didapatkan faktor yang paling
mempengaruhi keterbukaan diri adalah faktor kedekatan dengan lawan
bicara. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 2,891 nilai rata-rata
peraspek, yang berarti bahwa keterbukaan diri menantu perempuan
dipengaruhi oleh kedekatan hubungan antara menantu dengan mertua
dalam sebuah keluarga.

De Vito, (1996) menyatakan bahwa kedalaman dan keterbukaan
diri seseorang tergantung pada situasi dan orang yang diajak
berinteraksi. Jika seseorang berinteraksi dengan menyenangkan dan
dapat membangkitkan semangat maka akan memungkinkan individu
untuk membuka diri amatlah besar. Demikian pula ketika seseorang
sudah mengenal dan memiliki hubungan yang dekat dengan lawan
bicara akan lebih membuka diri, namun sebaliknya pada beberapa
orang tertentu seseorang dapat menutup diri karena kurang merasa
percaya pada lawan bicaranya. Altman & Taylor (dalam Gainau, 2009)
juga menyatakan bahwa keintensifan seseorang dalam melakukan

keterbukaan diri tergantung pada siapa seorang tersebut



100

mengungkapkan diri, apakah pada teman dekat, orang tua, teman biasa
atau bahkan pada orang yang baru kenal, itu semua akan
mempengaruhi seseorang dalam mengungkapkan diri.

Keterbukaan diri merupakan hal yang penting bagi menantu
perempuan dalam hal berhubungan dengan ibu mertua, karena
keterbuakaan diri menantu perempuan akan menentukan bagaimana
menantu perempuan berkomunikasi dengan ibu mertua. Menantu
perempuan yang memiliki keterbukaan diri yang baik akan cendrung
mudah berkomunikasi dengan ibu mertua baik dalam hal pembicaraan
yang sederhana maupun tentang detail pribadi masing-masing.

Namun sebaliknya menantu perempuan yang memiliki
keterbukaan diri yang kurang baik biasanya akan cendrung membatasi
pembicaraan dengan ibu metua, komunikasi kurang lancar atau
berbicara seperlunya saja, menutup diri dari ibu mertua dan hal ini lah
yang akan memperburuk hubungan menantu perempuan dengan ibu
mertua.

. Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal Menantu
Perempuan

Supriyantika (dalam Rahmawati, 2014), Menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki pengertian yang lebih khusus
daripada pengertian komunikasi pada umumnya karena didalam proses
komunikasi interpersonal terjadi sebuah proses komunikasi yang

hangat dan akrab. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
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terjadi antara dua orang atau lebih yang mempunyai hubungan yang
jelas dan adanya timbal balik (feedback) antara komunikator dan
komunikan.  Komunikasi interpersonal ~ mengandung  unsur
keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, kesamaan, keyakinan,
kesiapan yang kemudian menimbulkan rasa kepercayaan, sikap saling
mendukung, dan timbulnya sikap saling memahami dan menghargai
antara komunikator dan komunikan.

Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan tingkat
keterampilan komunikasi interpersonal yang berbeda-beda. Tingkat
keterampilan komunikasi interpersonal pada menantu perempuan yang
tinggal di daerah Karanganyar Probolinggo yaitu dari 37 subjek yang
diteliti menunjukkan 18 subjek (48,7%) berada pada tingkat
keterampilan komunikasi interpersonal yang tinggi, 19 subjek (51,3%)
berada pada kategori sedang, dan tidak ada subjek yang mempunyai
tingkat komunikasi interpersonal yang rendah. Artinya rata-rata
menantu perempuan yang tinggal di daerah Karanganyar memiliki
tingkat komunikasi interpersonal yang sedang dan ada pula yang
memiliki tingkat komunikasi interpersonal yang tinggi.

Tingkat keterampilan komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh
beberapa faktor. De Vito (1995) menyatakan bahwa keterbukaan diri
seseorang dipengaruhi oleh aspek keterbukaan diri seseorang, adanya
empati dalam diri seseorang saat berkomunikasi, menunjukkan subuah

dukungan pada lawan bicara, bersikap positif terhadap lawan bicara,
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adanya kesamaan dengan lawan bicara, yakin dan siap dalam
melakukan informasi. Hasil dari perhitungan nilai rata-rata peraspek
menunjukkan bahwa aspek kepositifan memiliki nilai yang tinggi
dengan nilai rata-rata peraspek 3,119 dimana dengan indikator
bersikap positif kepada orang lain dan menghargai orang lain saat
berkomunikasi.

Seperti yang telah dikemukakan oleh De Vito (1995) bahwa
berkomunikasi secara positif didalam meningkatkan keterampilan
komunikasi interpersonal yaitu dengan cara menghargai lawan bicara
dan dapat bersikap positif pada saat berbicara dengan orang lain.
Perhatian yang positif terhadap orang lain sangat mendukung
keberhasilan komunikasi interpersonal dan begitu pula perasaan yang
positif sangat bermanfaat untuk mengefektifkan kerjasama, sehingga
komunikasi interpersonal dapat dipelihara dengan baik dan akan
menumbuhkan hubungan interpersonal yang baik pula.

Keterampilan komunikasi interpersonal sangatlah penting bagi
seorang menantu perempuan, karena hampir setiap hari menantu
perempuan berinteraksi dengan ibu mertuanya. Ketika seseorang
memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik maka akan
mampu membina hubungan interpersonal yang baik pula dan
sseeorang akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
Oleh sebab itu seorang menantu harus memiliki keterampilan

komunikasi interpersonal yang baik, agar menciptakan komunikasi
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yang efektif antara menantu perempuan dengan ibu mertua dan terjalin
hubungan yang baik antar keduanya.
Pengaruh Tingkat Keterbukaan Diri Terhadap Tingkat

Komunikasi Interpersonal Menantu Perempuan pada Ibu Mertua

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil
tabel korelasi antara variabel keterbukaan diri dengan variabel
keterampilan komunikasi interpersonal pada menantu perempuan
sebesar 0,858 dengan nilai signifikan sebesar 0,000>0,05 dengan
banyak sampel yang telah ditentukan yaitu 37 menantu perempuan.
Artinya bahwa antara tingkat keterbukaan diri dengan tingkat
komunikasi interpersonal memiliki hubungan yang positif. Jika tingkat
keterbukaan diri tinggi maka akan diikuti oleh tingkat keterampilan
komunikasi interpersonal yang tinggi, begitu juga sebaliknya jika
semakin rendah keterbukaan diri menantu perempuan maka akan
semakin mempengaruhi tidak terampilnya menantu perempuan dalam

melakukan komuikasi interpersonal dengan ibu mertua.

Sedangkan besarnya pengaruh tingkat keterbukaan diri terhadap
komunikasi interpersonal yaitu 73,6% yg diperoleh dari perhitungan
(R Square = 0,736 x 100 = 73,6%), dengan demikian hipotesis
alternatif (Ha) yang berbunyi “adanya pengaruh keterbukaan diri
terhadap keterampilan komunikasi interpersonal menantu perempuan
pada ibu mertua yang tinggal didaerah Karanganyar Probolinggo”

ditrima. Bisa dikatakan pula bahwa sumbangan efektif keterbukaan
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diri terhadap keterampilan komunikasi interpersonal sebesar 73,6%,
sedangkan sumbangan sebesar 26,4% merupakan sumbangan yang
berasal dari faktor-faktor lain yang juga bisa mempengaruhi

keterampilan komunikasi interpersonal.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Laila Rahmawati (2014), yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara keterbukaan diri dengan keterampilan
komunikasi interpersonal pada siswa kelas VIII SMPN 1 MlIati.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal adalah keterbukaan diri,
dengan hasil semakin tinggi keterbukaan siswa maka semakin tinggi

keterampilan komunikasi interpersonal siswa.

Banyak literatur yang mengatakan bahwa hubungan menantu
perempuan dengan ibu mertua merupakan hubungan yang penuh
konflik, tidak harmonis, dan hubungan acuh tak acuh. Hal ini juga
diperkuat dengan hasil penelitian dari Utah State University
menyatakan bahwa 60% pasangan suami istri mengalami ketegangan
hubungan dengan mertua, yang biasanya terjadi antara menantu
perempuan dengan ibu mertua (sweat,206). Tentunya banyak hal yang
menjadi latar belakang timbulnya perselisihan antara menantu dan
mertua. Salah satunya faktor komunikasi, dimana keduanya harus
mempunyai keterampilan komunikasi interpersonal agar komunikasi

antar menantu dan mertua bisa efektif.
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Menantu perempuan dalam hubungan interpersonalnya
memiliki tingkat keterbukaan diri yang berbeda, begitu juga dalam
hasil penelitian ini juga mendapatkan hasil tingkat keterbukaan diri
dalam menantu perempuan yang tinggal didaerah Karanganyar
Probolinggo berada pada kategori sedang dan tinggi daan tidak ada
yang rendah. Menantu yang memiliki tingkat keterbukaan diri yang
tinggi akan dapat melakukan komunikasi interpersonal dengan baik,
sedangkan menantu yang memiliki keterbukaan yang rendah akan
cendrung sulit dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan ibu
mertuanya. Keterbukaan diri (self disclosure) merupakan salah satu
aspek penting dari dalam diri seseorang agar seseorang dapat trampil
saat melakukan komunikasi interpersonal. Devito (2011) menjelaskan
bahwa keterbukaan diri yang dilakukan individu dapat mempengaruhi
proses komunikasi yang dilakukannya. Dengan begitu, individu
mendapatkan pemahaman secara utuh terhadap orang lain, sehingga

proses komunikasi yang dilakukan menjadi tepat dan efektif.

Komunikasi interpersonal juga erat kaitannya dengan
keterbukaan diri seseorang, dimana sesuai hasil dari penelitian ini
bahwa keterbukaan diri mempengaruhi keterampilan komunikasi
interpersonal ~ seseorang.  Seseorang akan  terampil  dalam
berkomunikasi dengan cara mengembangkan sikap sosial positif, salah
satunya dengan mengembangkan sikap keterbukaan diri pada

seseorang karena Sesuai denga hasil dalam penelitian ini dimana
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terdapat pengaruh keterbukaan diri terhadap komunikasi interpersonal
menantu perempuan pada ibu mertua. Dalam hal ini, menantu
perempuan perlu mengembangkan sikap keterbukaan diri pada dirinya,
ketika telah memiliki tingkat keterbukaan diri yang tinggi maka akan
mempengaruhi keterampilan komunikasi interpersonal antar menantu
dengan ibu mertuanya, dan ketika menantu sudah memiliki
ketermpilan komunikasi interpersonal yang baik, maka akan tercipta
hubungan interpersonal yang baik pula antara menantu perempuan dan

ibu mertu.

Dalam perspektif islam, juga disebutkan bahwa ketika dalam
berkomunikasi kita hendaknya menggunakan kata-kata yang lembut,

hal ini sesuai dengan firman Allah (Thaha:44) yang berbunyi :

P B A R O AR
@ :‘ ‘9.“5-:'. "j‘;J-:-;ML&JL:;JYyJ"J Y,ﬁ*
4

“ Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut . ( QS Thaha : 44)

Dalam ayat ini, Allah memerintah umatnya agar berbicara
dengan kata-kata yang lembut atau halus (Qoulun Layyinah), baik
dalam berkomunikasi sehari-hari maupun saat memperingati kesalahan
dari seseorang, kita dianjurkan agar mengingatkannya dengan
menggunakan kata-kata yang baik dan lembut, karena dengan sikap

simpatik dan perkataan yang lemah lembut, hati orang-oang yang
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durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-orang yang sombong

akan luluh.

Kata-kata yang lembut mengandung keindahan. Dalam artian,
indah untuk didengarkan dan disampaikan serta mudah untuk dicerna
oleh siapa pun. Dengan demikian, dalam berkomunikasi hendaknya
menggunakan kata-kata yang baik dan lembut, sehingga orang yang
diajak bicara tidak terganggu denagan kata-kata yang disampaikan,
bahkan justru akan timbul rasa simpati, empati untuk selalu
mendengarkan kata demi kata yang disampaikan. Dengan demikan
Sikap simpatik yang tercermin pada kehalusan sikap dan kelembutan
kata, mutlak diperlukan untuk menjamin efektifitas komunikasi verbal

dan saat berkomunikasi pun akan mendapatkan hasil yang optimal.

Dengan demikian untuk meminimalisir adanya perselisihan atau
konflik antara menantu perempuan dengan ibu mertu, bisa dengan
meningkatkan keterbukaan diri terhadap mertua dan berusaha akrab
dengan ibu mertua, hal ini dilakukan agar menantu lebih trampil dalam
berkomunikasi dengan ibu mertua dan agar bubungan interpersonal
dengan ibu mertua harmonis tanpa harus selalu berselisin paham atau

berkonflik dengan mertua.

Namun, dalam hal ini keterbukaan diri bukan merupakan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal.

berdasarkan ~ Sumbangan efektif keterbukaan diri  terhadap
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keterampilan komunikasi interpersonal sebesar 73,6%, sedangkan
sumbangan sebesar 26,4% merupakan sumbangan yang berasal dari
faktor-faktor lain yang juga bisa mempengaruhi keterampilan
komunikasi interpersonal. dengan demikian, menantu perempuan yang
tinggal didaerah Karanganyar Probolinggo bisa meningkatkan
keterampilan komunikasi interpersonalnya dengan mengembangkan
sikap sosial positif lainnya seperti meningkatkan empati dalam diri,
dukungan sosial dimana seseorang membuka diri untuk menerima
kritikan dan bersedia mendengarkan orang lain, kepositifan, yang
berarti bersikap positif pada orang lain dan menghargai orang lain
ketika berkomunikasi. Seserang juga bisa meningkatkan aspek
kesamaan atau kesetaraan, yakni memecahkan masalah secara bersama
dan menghargai perbedaan yang ada., keyakinan pada seseorang yang
diajak berkomunikasi dan kesiapan seseorang dalam melakukan
komunikasi. Dengan meningkatkan segala aspek sosial positif yang
ada maka keterampilan komunikasipun akan baik dan akan
menciptakan hubungan interpersonal yang baik, begitu juga terhadap

hubungan menantu perempuan dengan ibu mertua.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini adalah :

1. Tingkat Keterbukaan Diri
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 37 menantu
perempuan yang tinggal di daerah Karanganyar Probolinggo dapat
diketahui bahwa responden mempunyai tingkat keterbukaan diri yang
sedang. Tingkat ini menunjukkan bahwa menantu perempuan di
daerah Karanganyar cukup mampu membuka diri saat menjalin relasi
dengan ibu mertua dan memiliki kedekatan yang cukup baik dengan
ibu mertua.

2. Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 37 menantu
perempuan yang tinggal di daerah Karanganyar Probolinggo, dapat
diketahui bahwa responden mempunyai tingkat keterampilan
komunikasi interpersonal yang sedang. Tingkat ini menunjukkan
bahwa menantu perempuan yang tinggal di daerah Karanganyar
mampu melakukan komunikasi interpersonal yang baik dengan ibu

mertua dan mampu
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3. Pengaruh Keterbukaan Diri Terhadap Keterampilan Komunikasi
Interpesonal Menantu Perempuan Pada Ibu Mertua
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, menunjukkan
bahwa adanya korelasi positif antara keterbukaan diri dengan
keterampilan komunikasi interpersonal dan adanya pengaruh
keterbukaan diri terhadap ketermapilan komunikasi interpersonal
menantu perempuan pada ibu mertua yang tinggal di daerah
Karanganyar Probolinggo sebesar 73,1%. Dapat disimpulkan bahwa
tingkat keterbukaan diri menantu perempuan akan berpengaruh pada
tingkat keterampilan komunikasi interpersonal pada ibu mertua dan
akan menumbuhkan relasi yang baik antar menantu perempuan dan
ibu mertua.

B. SARAN
1. Bagi Subjek (Menantu perempuan yang tinggal didaerah Karanganyar

Probolinggo

Bagi menantu perempuan yang tinggal didaerah Karanganyar
Probolinggo hendaknya menantu perempuan lebih meningkatkan
aspek kedalaman dan keluasan terhadap ibu mertua dengan cara lebih
sering dalam menyampaikan informasi yang mendalam tentang diri
dan berusaha akrab dengannya. Dan juga lebih meningkatkan aspek
kesamaan, dengan cara saling bekerjasama dengan ibu mertua ketika

ada permasalahan dan memahami perbedaan sudut pandang.
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2. Bagi Ibu Mertua
Bagi ibu mertua sebaiknya juga bersikap terbuka terhadap
menantunya, aga ibu mertua juga mempunyai keterampilan
komunikasi interpersonal baik, dengan begitu tak hanya menantu yang
berusaha membina hubungan interpersonal yang baik, namun saling
berusaha membina hubungan yang baik antara keduanya. Dengan
demikian, hubungan menantu perempuan dan ibu mertua akan
harmonis dan mampu meminimalisir konflik atau perselisihan yang
timbul
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menyempurnakan
penelitian ini dan meneliti lebih jauh tentang keterampilan komunikasi
interpersonal pada menantu perempuan dapat memperluas ruang
lingkup penelitian dengan memperhatikan beberapa variabel lain yang
dapat mempengaruhi  keterampilan komunikasi interpersonal
diantaranya seperti; empati, sikap saling mendukungan, sikap positif,
kesamaan, sikap saling percaya dan memperbaiki kelemahan dalam

penelitian ini seperti yang telah disebutkan diatas.
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Nama

Usia

Lampiran 1
Skala Keterbukaan Diri

Usia Penikahan

Cermati pernyataan dibawah ini, kemudian berilah tanda centang/cawang (V) pada

kolom disampingnya, Setiap orang akan mempunyai jawaban yang berbeda-beda

karena tidak ada jawaban yang benar atau salah. Kerjakan sesuai dengan diri anda.

dengan keterangan jawaban :

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya memilih membicarakan bersama dengan ibu
mertua ketika ada konflik diantara kami.
2 | Saya meminta saran pada ibu mertua saya tentang
cara mendidik anak yang baik.
3 | Saya terbiasa becerita dengan ibu mertua ketika ada
permasalahan dengan suami saya.
4 | Saya merasa hubungan saya dengan ibu mertua saya
tidak terlalu dekat/akrab.
5 | Saya merasa ada jarak antara saya dengan ibu
mertua saya.
6 | Saya membatasi informasi tentang diri saya ketika
berbicara dengan ibu mertua
7 | Saya tidak mudah menceritakan tentang diri saya
pada ibu mertua.
8 | Saya merasa tidak perlu membicarakan tentang diri

saya secara mendalam pada ibu mertua saya
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9 | Agar lebih dekat dengan ibu mertua, saya mengajak
beliau jalan-jalan ketika ada waktu luang.

10 | Saya berbicara dengan orang tua ketika ada
perlunya

11 | Ketika ada waktu luang, saya membicarakan
perkembangan anak saya agar hubungan kami lebih
akrab.

12 | Saya lebih memilih curhat dengan ibu mertua saya
ketika beliau sedang santai.

13 | Saya tidak mengajak ibu mertua berbicara serius
ketika dia sedang sakit.

14 | Saya berpura-pura bersikap baik pada ibu mertua
ketika ada konflik diantara kami.

15 | Saya tidak bercerita pada ibu mertua meskipun saya
ada permasalahan dengan suami saya.

16 | Saya lebih memilih diam saja ketika ada
permasalahan dengan ibu mertua saya.

17 | Saya merasa hubungan saya dengan ibu mertua
sangat dekat/akrab

18 | Saya menganggap ibu mertua saya sudah seperti ibu
kandung saya sendiri.

19 | saya selalu merawat ibu mertua ketika beliau sedang
sakit

20 | Saya bisa menceritakan dengan detail tentang diri
saya kepada ibu mertua saya

21 | Saya terbiasa mengungkapkan apa yang saya tidak
suka dan apa yang saya suka pada ibu mertua.

22 | Saya memilih untuk tidak bercerita kepada mertua
saya ketika ada masalah dalam keluarga

23 | Saya tidak suka menceritakan tentang diri saya pada
ibu mertua.

24 | Saya tidak membicarakan tentang perkembangan
anak saya kepada ibu mertua, agar ibu mertua tidak
terlalu ikut campur dalam rumahtangga saya.

25 | Saya harus menyampaikan sesuatu yang penting

pada ibu mertua, tak peduli dia sibuk atau tidak.




Lampiran 2

Skala Keterampilan Komunikasi Interpersonal
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Pernyataan

SS

TS

STS

Saya senang menceritakan tentang diri saya pada
ibu mertua

2 | Saya sudah terbiasa berbagi cerita dengan ibu
mertua saya

3 | Saya berbicara benar ketika ibu mertua saya
menanyakan informasi tentang diri saya

4 | Saya menegur ibu mertua ketika beliau
menyampaikan informasi yang keliru pada saya.

5 | Saya memberi tahu ibu mertua ketika ada sesuatu
yang saya tidak suka darinya.

6 | Saya berusaha memahami perasaan ibu mertua saya,
ketika saya berbicara dengannya.

7 | Saya berusaha menenangkan ibu mertua saya ketika
beliau menagis saat bercerita.

8 | Saya tidak langsung merespon ketika dipanggil oleh
ibu mertua

9 | Saya merasa tidak nyambung ketika berbicara
dengan ibu mertua

10 | Saya hanya diam saja ketia ibu mertua bercerita
kepada saya

11 | Saya tetap mendengarkan pembicaraan dari ibu
mertua meskipun saya tidak mengerti apa yang dia
bicarakan.

12 | Saya selalu meluangkan waktu untuk menemui ibu
mertua dan berbagi cerita dengannya

13 | Saya senang ketika ibu mertua berbeda pendapat
dengan saya

14 | Saya senang ketika ibu mertua menasehati saya.

15 | Saya berusaha menghargai ibu mertua ketika kami
berbicara

16 | Saya menuruti apa yang disarankan oleh ibu mertua

17 | Saya mampu mengendalikan amarah saya ketika
saya kesal dengan ibu mertua.

18 | Saya merasa kritikan dari ibu mertua merupakan
motivasi bagi saya untuk memperbaiki diri.

19 | Saya menganggap kemarahan ibu  mertua
merupakan bentuk kasih sayang terhadap saya.

20 | Saya menyelesaikan permasalahan sendiri tanpa
harus meminta saran pada ibu mertua.

21 | Saya tidak pernah cerita kepada mertua saya ketika
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ada permasalahan dalam keluarga.

22 | Saya tidak terlalu mendengarkan nasihat ibu mertua
ketika tidak sependapat dengan saya

23 | Saya mempertahankan pendapat saya ketika
berdebat dengan ibu mertua.

24 | Saya merasa tidak tenang ketika berbicara dengan
ibu mertua

25 | Saya merasa tidak yakin dengan ibu mertua saat
saya berbicara dengannya

26 | Saya meminta pendapat pada ibu mertua ketika saya
mempunyai masalah.

27 | Saya merasa perlu membicarakan kepada ibu
mertua Ketika ada permasalahan dalam kelurga.

28 | Saya berusaha memahami perbedaan pendapat
ketika sedang berbicara dengan ibu mertua

29 | Saya selalu mempertimbangkan kembali pendapat
dari ibu mertua saya.

30 | Saya percaya, ibu mertua dapat menjaga rahasia
yang saya ceritakan padanya.

31 | Saya tidak merasa canggung saat berbicara dengan
ibu mertua saya

32 | Saya mudah bosan ketika saya berbicara dengan ibu
mertua saya.

33 | Saya memilih untuk bermain ke tetangga daripada
bercerita dengan ibu mertua dirumah

34 | Saya tidak suka ketika ibu mertua saya berbeda
pendapat dengan saya.

35 | Saya enggan mendengarkan nasehat dari ibu mertua
saya karena terus-terusan menasehati.

36 | Saya merasa tidak peduli ketika ibu mertua
memarahi saya.

37 | Saya mengabaikan saran ibu mertua, ketika tidak
sesuai dengan pendapat saya.

38 | Saya menganggap ibu mertua tidak suka kepada
saya karena sering mengkritik saya.

39 | Saya langsung menjawab ketika ditanya sebuah
informasi oleh ibu mertua

40 | Saya merasa nyambung saat berbicara dengan ibu
mertua

41 | Saya berusaha akrab saat berbicara dengan ibu
mertua saya

42 | Saya enggan untuk bertukar informasi diri dengan
ibu mertua

43 | Lebih baik saya diam dikamar saja dari pada

bertukar cerita dengan ibu mertua.
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44 | Saya berpura-pura biasa saja ketika menghadapi
sifat ibu yang saya tidak suka

45 | Saya diam saja ketika ibu mertua menyampaikan
informasi yang keliru pada saya.

46 | Saya tidak peduli dengan perasaan ibu mertua
ketika beliau berbicara dengan saya

47 | Saya menganggap pembicaraan ibu mertua tidak

terlalu penting.
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Lampiran 3
Tabulasi Skor Jawaban Skala Keterbukaan Diri

Aitem 1-25
9 110111213 |114(15|16|17|18(19|20|21|22|23|24 |25

8
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3

3

3
2
4
2
4
3
3
3
3
2
4
3

1
4
3
2
3
2
3
4
3
2
4
2
4
3
4

1
3
2
4
2

Subjek/No.

Aitem

Subjek 1

Subjek 2

Subjek 3

Subjek 4

Subjeks

Subjek6
Subjek7

Subjek8

Subjek9

Subjek10
Subjek11
Subjek12
Subjek13
Subjek14
Subjek15
Subjek16
Subjek17
Subjek18
Subjek19
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3
3
3
4
3
4
3
3
3
3
2
3
2
4
4
3
2
4

3
3
3
4
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4
3
4
2
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2
2
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Subjek20
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Subjek22
Subjek23
Subjek24
Subjek25
Subjek26
Subjek27
Subjek28
Subjek29
Subjek30
Subjek31
Subjek32
Subjek33
Subjek34
Subjek35
Subjek36
Subjek37
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Lampiran 4
Tabulasi Skor Jawaban Skala Komunikasi Interpersonal

Aitem 1-25

12

25

24

23

22

21

19| 20

18

17

16
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14

13

10| 11
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1
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Subjek/No.

Aitem

Subjekl
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Subjek12
Subjek13
Subjek14
Subjek15
Subjek16
Subjek17
Subjek18

Subnjek19
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3
3
2
3
3
3
4
3
4
2
2
3
2
4
3
3
2
3

Subjek20
Subjek21
Subjek22
Subjek23
Subjek24
Subjek25
Subjek26
Subjek27
Subjek?28
Subjek29
Subjek30
Subjek31
Subjek32
Subjek33
Subjek34
Subjek35
Subjek36
Subjek37
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No. Aitem 26-47
32| 33| 34| 35| 36| 37| 38| 39| 40| 41| 42| 43| 44| 45| 46| 47

30| 31

28 | 29

2

2
3

2

4
2
3
2
2
4

26 | 27

4
2
2
3
2
3
3
3
2
3
3
3
2
3
2
3
2
4
2
3
3
3
4

Subjek/No.

Aitem
Subjekl
Subjek?2

Subjek3

Subjek4

Subjek5

Subjek6
Subjek7

Subjek8

Subjek9

Subjek10
Subjek11
Subjek12
Subjek13
Subjek14
Subjek15
Subjek16
Subjek17
Subjek18

Subnjek19
Subjek20
Subjek21
Subjek22
Subjek23
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4
3
3
3
4
2
2
3
2
4
3
3
1
4

4
3
3
3
4
2
2
1
2
3
4
3
2
4

Subjek24
Subjek25
Subjek26
Subjek27
Subjek?28
Subjek29
Subjek30
Subjek31
Subjek32
Subjek33
Subjek34
Subjek35
Subjek36
Subjek37
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Lampiran 5
Tabulasi Aitem Valid Skala Keterbukaan Diri
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Lampiran 6

Tabulasi Aitem Valid Skala Komunikasi Interpersonal

AITEM 1-23

23

22

21

20

19

18

17

15

14

13

12

10

3

2
3
3
3

3
2
3
2
3
2
4
2
4

Subjek/No.

Aitem
Subjek1

Subjek2

Subjek3

Subjek4
Subjek5

Subjek6
Subjek?7

Subjek8
Subjek9

Subjek10
Subjek11
Subjek12
Subjek13
Subjek14
Subjek15
Subjek16
Subjek17
Subjek18
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1
3
3
2
3

3
4
3

2
2
3

4

3

2
3

Subjek19
Subjek20
Subjek21
Subjek22
Subjek23
Subjek24
Subjek25
Subjek26
Subjek27
Subjek28
Subjek29
Subjek30
Subjek31
Subjek32
Subjek33
Subjek34
Subjek35
Subjek36
Subjek37
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Lampiran 7

Hasil Output SPSS Skala Keterbukaan Diri

1. Putaran Pertama
a. Uji Reliabilitas Skala Keterbukaan Diri

Case Processing Summary

Cases

Valid
Excluded?®
Total

N %
37 100.0
0 .0
37 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.936 25

b. Uji Validitas Skala Keterbukaan Diri

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alphaif Item

Item Deleted [if Item Deleted| Correlation Deleted
aiteml 67.08 111.521 .862 928
aitem?2 67.00 118.056 711 932
aitem3 67.43 114.752 701 931
aitem4 67.43 123.141 317 937
aitem5 67.19 120.491 671 933
aitem6 67.24 115.245 763 930
aitem7 67.51 118.312 .807 931
aitem8 67.41 120.859 422 935
aitem9 67.05 119.664 547 934
aitem10 67.16 135.751 -.393 949
aitem11 67.16 118.529 675 932
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2. Putaran Kedua
a. Uji Reliabilitas Skala Keterbukaan Diri

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.0
Excluded® 0 .0
Total 37 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

952

23

aitem12 67.16 120.862 545 934
aitem13 66.89 125.488 .180 .938
aiteml14 67.14 117.453 .642 932
aitem15 67.62 113.908 .806 .930]
aitem16 67.35 115.401 .748 931
aiteml17 67.19 116.602 747 931
aitem18 67.00 118.444 .636 932
aitem19 67.14 118.953 .618 933
aitem20 67.46 114.922 791 .930]
aitem21 67.46 118.977 .763 931
aitem22 67.54 117.700 .605 933
aitem23 67.43 118.363 754 931
aitem24 67.35 111.734 172 .930]
aitem25 67.54 120.089 433 .936
Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Items
70.08| 128.354 11.329 25



b. Uji Validitas Skala Keterbukaan Diri
Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted |if Iltem Deleted| Correlation Deleted
aiteml 60.97 115.805 .866 947
aitem2 60.89 122.377 723 .949
aitem3 61.32 118.892 717 .949
aitem4 61.32 127.947 302 .954
aitem5 61.08 124.743 .696 .950]
aitemé 61.14 119.453 778 .948
aitem?7 61.41 122.914 797 .949]|
aitem8 61.30 125.492 417 953
aitem9 60.95 124.164 548 951
aitem11 61.05 123.108 .669 .950]
aitem12 61.05 125.330 551 951
aiteml14 61.03 122.083 .633 .950]
aiteml15 61.51 118.312 .806 948
aitem16 61.24 119.967 740 .949
aitem17 61.08 120.799 .765 .949
aitem18 60.89 122.710 .652 950
aitem19 61.03 122.971 .652 950
aitem20 61.35 119.401 787 .948
aitem21 61.35 123.234 784 .949|
aitem22 61.43 122.474 587 951
aitem23 61.32 122.892 751 .949
aitem24 61.24 116.189 .768 .949
aitem25 61.43 124.197 458 953
Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Iltems
63.97| 133.027 11.534 23
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Lampiran 8

Hasil Out Put Skala Komunikasi Interpersonal

Putaran Pertama

a. Uji Reliabilitas Skala Komunikasi Interpersonal

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 37 100.0
Excluded® 0 .0
Total 37 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.954

47

b. Uji Validitas Skala Komunikasi Interpersonal

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alphaif Item

Item Deleted |if Item Deleted| Correlation Deleted
aiteml 136.95 249.941 723 .952
aitem?2 136.86 247.453 .788 951
aitem3 136.30 262.159 284 .954
aitem4 136.73 258.925 487 .953
aitem5 137.08 258.021 417 .954
aitem6 136.32 254.336 .649 .952
aitem7 136.59 257.248 441 .954
aitem8 136.32 257.559 440 .954
aitem9 136.76 255.911 644 .953
aitem10 136.76 253.467 .664 .952
aitem11 136.89 270.544 -.184 957
aitem12 136.84 253.917 .683 .952
aitem13 137.30 255.270 514 .953
aitem14 136.59 254.470 675 .952
aitem15 136.32 260.725 .379 .954
aitem16 136.89 262.210 .306 .954
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aitem17 136.57 261.808 .369 .954
aitem18 136.41 250.914 701 .952
aitem19 136.62 251.797 .680 .952
aitem20 137.32 253.059 554 953
aitem21 136.95 249.330 677 952
aitem22 136.86 253.398 565 .953
aitem23 137.11 257.155 540 .953
aitem24 136.43 262.419 196 .955
aitem25 136.78 257.008 553 953
aitem26 136.89 248.599 127 .952
aitem27 137.00 247.222 .785 .952
aitem28 136.57 263.363 254 .954
aitem29 136.62 258.464 522 953
aitem30 136.68 258.170 534 953
aitem31 136.78 257.285 490 953
aitem32 136.89 254.210 757 .952
aitem33 136.70 251.659 .755 .952
aitem34 136.81 258.047 524 953
aitem35 136.49 252.368 711 .952
aitem36 136.76 258.134 424 .954
aitem37 136.76 255.245 533 953
aitem38 136.62 254.186 718 .952
aitem39 136.49 263.590 204 .954
aitem40 136.78 253.285 171 .952
aitem41 136.68 257.503 577 953
aitem42 136.78 257.452 415 .954
aitem43 136.65 253.234 676 .952
aitem44 137.00 250.333 .653 .952
aitem45 136.84 254.362 723 .952
aitem46 136.41 259.526 430 .954
aitem47 136.57 257.086 438 .954
Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Items

139.70

266.992

16.340

47
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2. Putaran Kedua
a. Uji Reliabilitas Skala Komunikasi Interpersonal

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100.0
Excluded® 0 .0
Total 37 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.959 42

b. Uji Validitas Skala Komunikasi Interpersonal

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted [if Item Deleted| Correlation Deleted
aitem1 121.11 237.877 727 .957
aitem?2 121.03 235.027 811 .957
aitem4 120.89 246.877 478 .959
aitem5 121.24 245.634 428 .959|
aitem6 120.49 242.535 .634 .958
aitem?7 120.76 245.078 442 .959|
aitem8 120.49 245.646 428 .959
aitem9 120.92 243.799 .644 .958
aitem10 120.92 241.632 .653 .958
aitem12 121.00 241.778 .687 .958
aitem13 121.46 243.089 517 .959|
aitem14 120.76 242.300 .680 .958
aitem15 120.49 248.646 .370 .959
aitem16 121.05 250.164 291 .960
aitem17 120.73 249.703 .358 .959
aitem18 120.57 239.308 .683 .958
aitem19 120.78 239.563 691 .958




aitem20 121.49 241.368 538 959
aitem21 121.11 237.377 677 .958
aitem22 121.03 241.083 576 .958
aitem23 121.27 244.647 561 .958
aitem25 120.95 244.830 555 .958
aitem26 121.05 236.608 .729 .957
aitem27 121.16 235.251 787 .957
aitem29 120.78 246.730 494 .959
aitem30 120.84 245.806 547 .959
aitem31 120.95 245.164 488 .959
aitem32 121.05 242.053 762 .958
aitem33 120.86 240.009 .736 .958
aitem34 120.97 245.638 539 .959|
aitem35 120.65 240.345 711 .958
aitem36 120.92 245.632 442 .959|
aitem37 120.92 242.632 .558 .958
aitem38 120.78 242.008 724 .958
aitem40 120.95 241.275 .768 .957
aitem41 120.84 245.306 .580 .958
aitem42 120.95 244.830 437 .959|
aitem43 120.81 241.269 672 .958
aitem44 121.16 238.640 641 .958
aitem45 121.00 242.333 .720 .958
aitem46 120.57 247.086 444 .959
aitem47 120.73 244.425 463 .959
Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Items
123.86] 254.620 15.957 42

138



3. Putaran Ketiga
a. Uji Reliabilitas Komunikasi Interpersonal

Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 37 100.0
Excluded® 0 .0
Total 37 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.960

41

b. Uji Validitas Komunikasi Interpersonal

Item-Total Statistics

Corrected Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance| Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted [if Item Deleted| Correlation Deleted
aitem1 118.30 233.548 728 .958
aitem?2 118.22 230.785 .809 .957
aitem4 118.08 242.465 479 .959
aitem5 118.43 241.141 434 .959
aitem?7 117.95 240.608 A47 .959
aitem8 117.68 241.059 438 .959
aitem9 118.11 239.432 .645 .958
aitem10 118.11 237.321 .651 .958
aitem12 118.19 237.380 .690 .958
aitem13 118.65 238.790 515 .959
aitem14 117.95 237.886 .684 .958
aitem15 117.68 244.170 374 .960
aitem17 117.92 245.354 .353 .960
aitem18 117.76 235.245 .670 .958
aitem19 117.97 235.249 .690 .958
aitem20 118.68 237.003 .539 .959
aitem21 118.30 232.937 .683 .958
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aitem22 118.22 236.841 572 .959
aitem23 118.46 240.311 .559 959
aitem25 118.14 240.453 .555 959
aitem26 118.24 232.356 127 .958
aitem27 118.35 231.012 .785 .957
aitem29 117.97 242.360 492 959
aitem30 118.03 241.471 544 959
aitem31 118.14 240.842 485 959
aitem32 118.24 237.745 760 .958
aitem33 118.05 235.664 737 .958
aitem34 118.16 241.362 533 .959|
aitem35 117.84 236.084 707 .958
aitem36 118.11 241.210 444 .959|
aitem37 118.11 238.321 .556 959
aitem38 117.97 237.694 122 .958
aitem40 118.14 237.009 764 .958
aitem41 118.03 240.971 577 .959|
aitem42 118.14 240.231 448 959
aitem43 118.00 236.944 671 .958
aitem44 118.35 234.345 .640 958
aitem45s 118.19 238.047 716 .958
aitem46 117.76 242.578 452 .959|
aitema47 117.92 239.910 470 959
aitem6 117.68 238.225 632 .958
Scale Statistics
Mean | Variance | Std. Deviation | N of Items
121.05| 250.164 15.817 41

140



Lampiran 9

Hasil Regresi Keterbukaan Diri Terhadap Keterampilan Komunikasi
Interpersonal

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .858° .736 729 8.238
a. Predictors: (Constant), X

141

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6630.615 1 6630.615| 97.703 .0007
Residual 2375.277 35 67.865
Total 9005.892 36

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 45.779 7.735 5.918 .000
X 1.177 119 .858 9.884 .000

a. Dependent Variable: Y
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——— PEMERINTAH KABUPATEN PROBOLINGGO
{ KECAMATAN PAITON

KEPALA DESA KARANGANYAR
Sekretariat : Jalan Raya Tanjung No. 11 Telp. ( 0335) 771585

4

SURAT KETERANGAN
Nomor : 470 / 448 /622.11/2015

Yang bertanda tangan dibawah ini kami : KEPALA DESA KARANGANYAR

KECAMATAN PAITON

KABUPATEN PROBOLINGGO

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : KHOLIFATUR RHOSYIDAH
Tempat/Tgl.Lahir : Probolinggo, 24 — 01 - 1992
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Pelajar

Status : Belum Kawin

Alamat

: Dusun Tanjung Kidul Rt.20 Rw.10 Desa Karanganyar Kecamatan
Paiton Kabupaten Probolinggo.

Bahwa yang bersangkutan telah selesai mengadakan RISET/PENELITIAN di Desa Karanganyar
Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo, sejak Tgl 25 Juli s.d 31 Juli 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Karanganyar, 05 Agustus 2015

PJ; SA KARANGANYAR
/” TAN PAITON
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